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~Yang Utama dari Segalanya~ 
Segala do‟a, sujud, syukur dan harap kepada Allah Subhanahu wa Ta‟ala. 
Atas naungan rahmat, nikmat dan Hidayah-Mu kepada hamba, sehingga 
dengan bekal ilmu pengetahuan yang telah dirimu anugerahkan kepada 
hamba dan atas izin-Mu akhirnya skripsi sederhana ini dapat terselesaikan. 
Sholawat dan salam teruntuk baginda Rasulullah Shalallahu‟alaihi wa 
sallam panutan dari suri tauladan terbaik. 
 
~Mama dan Papa Tercinta~ 
Saya persembahkan sebuah karya sederhana ini untuk Mama H.Dewi 
Susanti dan Ayah H.Maskur tercinta, yang tiada hentinya selama ini  
memberi doa, semangat, nasehat, kasih sayang, dan pengorbanan  
yang tak tergantikan hingga selalu kuat menjalani  
setiap rintangan.  
“Ya AllahYa Rahman Ya Rahim, terimakasih telah dirimu karuniakan 
hamba kedua orangtua yang setiap waktu ikhlas menguatkanku,memberikan 
yang terbaik untukku, mendidikku, membimbingku dengan baik, ya Allah 
berikanlah syurga FirdausMu untuk mereka dan jauhkanlah mereka  
nanti dari siksaan api nerakaMu” Aamiin. 
Terima kasih mama… 
Terima kasih mama … 
Terima kasih mama … 
Terima kasih papa... 
 
~Seluruh Dosen dan Pegawai Fakultas Syariah dan Hukum~ 
Hanya skripsi yang sederhana ini yang dapat Ananda persembahkan sebagai 
wujud rasa terima kasih kepada Ibu dan Bapak dosen atas segala ilmu yang  
telah diberikan, serta kepada seluruh pegawai Fakultas Syariah dan Ilmu 




Bapak H.Akmal Munir, LC.MA selaku pembimbing skripsi,  Ananda 
mengucapkan banyak terimakasih atas sudinya Bapak  meluangkan 
waktu untuk membaca dan mengoreksi skripsi ini demi terwujudnya skripsi 
yang baik. Skripsi yang sederhana inilah sebagai perwujudan dari rasa 
terima kasih Ananda kepada Bapak. 
 
~Sahabat –Sahabat duniaku~ 
Terimakasih untuk semangat, canda tawa, tangis, dan perjuangan yang telah 
kita lewati bersama dan terimakasih untuk pengalaman yang telah 
terukir selama ini. Semoga di akhirat nanti kita tetap bisa bersama dan 






“…karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan…”  
(Q.S Al Insyirah : 5-6) 
 
 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan kesanggupannya.” 
(Q.S Al Baqarah : 286) 
 
 
“Allah memberi segala yang kita butuhkan bukan yang kita inginkan” 
 
 
“Jangan slalu berpikir jalan yang akan dilalui akan berdampak buruk atau baik, 
karena itu akan menghambat langkah menuju kesuksesan. Jalani dan hadapilah, 




“Barang siapa menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu, 
maka Allah memudahkannya mendapat jalan ke syurga” 




“Jadikan segala hal tercukupkan hanya dengan 2 kata, yaitu untuk Allah, jadikan 
ridho Allah sebagai motivasi terbesar dalam hidup untuk mencapai ketenangan 







Muhammad Zaki, (2019) :  Analisis terhadap Peraturan Pemerintah Nomor 
61 Tahun 2014 tentang Legalisasi Aborsi Akibat 
Kedaruratan Medis Menurut  Hukum Islam 
 
Pembahasan ini dilatar belakangi oleh Peraturan Pemerintah No 61 tahun 
2014 tentang pasal 31 yang mana membolehkan aborsi akibat kedaruratan medis,   
jika ada ibu atau janin, mengidap penyakit yang bisa menyebabkan kematian. 
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tentang pelaksanaan 
kedaruratan medis dengan perbandingan kedaruratan hukum islamnya.  
 Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : Bagaimana legalisasi aborsi 
akibat kedaruratan medis menurut Peraturan Pemerintah Nomor 61 tahun 2014 
tentang kesehatan reproduksi, serta bagaimana pandangan hukum islam terhadap 
legalisasi aborsi akibat kedaruratan medis menurut Peraturan Pemerintah Nomor 
61 tahun 2014 tentang kesehatan reproduksi.  
 Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (Library research), yaitu 
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 
membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian yang berkaitan dengan 
aborsi akibat kedaruratan medis menurut Peraturan Pemerintah Nomor 61 tahun 
2014 dan hukum islam. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Data primer adalah mengambil sumber-sumber dari data asli yang memuat 
informasi mengenaai penelitian ini, data primer ini diperoleh dari dokumentasi 
Peraturan Pemerintah Nomor 61 tahun 2014 kemudian data sekunder diperoleh 
lewat pihak lain dan data dari sumber-sumber seperti buku, jurnal, makalah 
seminar, hasi penilitian dan lainnya. Setelah data terkumpul penulis melakukan 
analisa data dengan menggunakan metode teknik analisis deskriptif kualitatif.  
Berdasarkan hasil penilitian, dapat disimpulkan bahwa Peraturan 
Pemerintah Nomor 61 tahun 2014 tentang pasal 31 yang melegalkan aborsi, boleh 
dilakukan jika itu membahayakan jiwa ibu atau janin. Biasanya penyakit yang 
membuat seorang ibu melakukan aborsi akibat kedaruratan medis itu kanker, 
kelainan jantung, genetik berat atau cacat bawaan, hipertensi (Tekanan Darah 
Tinggi). Intinya jika penyakit-penyakit tersebut membahayakan jiwa ibu dan bayi 
maka dokter yang specialis dibidang itu harus memutuskan apakah pasien tersebut 
pantas untuk di aborsi atau tidak, biasanya tidak bisa mengambil keputusan oleh 
satu dokter saja, minimal ada 2 orang dokter yang memang ahli dibidang tersebut. 
Dihukum islamnya juga sama, hukum aborsi akibat kedaruratan medis pada 
prinsipnya adalah dilarang, tetapi jika itu terdapat penyakit yang bisa 
membahayakan jiwa ibu atau janin, maka dibolehkan melakukan aborsi. 
Alasannya untuk menghilangkan mudharat pada ibu. Menghilangkan mudharat 
pada ibu adalah kebutuhan yang mendesak karena bisa membahayakan jiwa ibu. 
Dalam kajian Ushul fiqih terdapat, Lima asas perlindungan hak manusia sebagai 
jalan menuju kemaslahatan, yang dalam islam dikenal dengan istilah Dharuriyah 
al-Khamsah. Dan salah satunya Hifdz al-Nafs : (Perlindungan terhadap Jiwa). Jadi 
pada intinya pelaksanaan kedaruratan medis dengan kedaruratan hukum islamnya 







Assalamu‟alaikum warahmatullahi wabarokatuh 
Puji syukur kehadirat Allah SWT Yang Maha Mendengar lagi Maha 
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iii 
4. Bapak Akmal Abdul Munir, Lc, MA selaku pembimbing skripsi yang 
telah banyak mamberikan bimbingan, nasehat serta arahan kepada penulis. 
5. Bapak Drs. Arifuddin MA selaku pembimbing akademik yang telah 
banyak memberikn bimbingan, nasehat serta arahan kepada penulis. 
6. Secara khusus penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada Ayahanda  
H.Maskur dan Ibunda Hj. Dewi Susanti yang telah banyak memberikan 
dukungan dan pengorbanan baik secara moril maupun materil sehingga 
penulis dapat menyelesaikan studi dengan baik. 
7. Bapak Afrizal ahmad M.Sy dan seluruh dosen yang telah banyak 
memberikan ilmu, nasehat, serta dukungan kepada penulis. 
8. Ucapan terima kasih penulis kepada kakanda Yopi Setiawan S.Sy dan 
semua sahabat yang telah banyak memberikan bantuan, dorongan serta 
motivasi sehingga skripsi ini dapat terselesasikan, terkhususnya Husnul, 
Azmil, Deni, Abdullah dan seluruh kawan-kawan yang telah 4 tahun 
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A. Latar Belakang Masalah 
Islam merupakan agama rahmatan lil „alamin yang menjaga hak - hak 
setiap manusia dan mengatur setiap perbuatan manusia. Ulama sependapat 
bahwa di dalam syari‟at islam telah terdapat segala hukum yang mengatur 
semua tindak – tanduk manusia, baik perkataan maupun perbuatan.
1
 Islam 
menjadi agama penerang yang diturunkan oleh Allah melalui Nabi 
Muhammad Saw yang memiliki prinsif bahwa setiap makhluk mempunyaai 
hak untuk menikmati hidup, baik hewan, tumbuh-tumbuhan, apalagi manusia 
yang menyandang gelar Khalifah di muka bumi.
2
 
Seperti apa yang telah dikatakan oleh ilmuan atau dokter, didalam 
perut seorang wanita hamil itu terdapat janin, istilah janin dalam bahasa arab 
berarti sesuatu yang diselubungi atau yang ditutupi. Secara hukum, terdapat 
sekitar tiga pendapat, satu pendapat  mengatakan bahwa janin artinya sesuatu 
yang berada didalam rahim. Pendapat lain, dari imam Syafi‟i yang 
mengatakan bahwa tahap (dalam rahim) yang disebut janin adalah ketika 
tahap al mudgah (gumpalan daging) dan al „alaqah (seusatu yang melekat) 
telah dapat dibedakan tahapan ini janin dapat disebut generasai manusia.
3
 
Oleh karena itu, islam juga memberi hak untuk menikmati hidup 
terhadap janin yang masih berada dalam kandungan seorang ibu. Hanya saja 
                                                             
1
Alaidin Koto, Ushul Fiqih , (jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011),h.1 
2
 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqih, (kairo: Darul „Arabi,t.t),h. 220, 
3
Abul Fadl Mohsin Ebrahim, Aborsi Kontrasepsi dan Mengatasi Kemandulan, (Bandung 




realita yang ditemukan dalam kehidupan masyarakat, banyak sekali yang 
melakukan tindakan pengguguran kandungan atau sering disebut dengan 
istilah Aborsi. Bermacam – macam alasan yang dikemukakan untuk 
melakukan tindakan tersebut, baik karena alasan, mengikuti program keluarga 




Dalam bahasa inggris penguguran kandungan disebut dengan abortion, 
yang berasal dari bahasa latin yang berarti gugur kandungan atau keguguran.
5
 
Dalam bahasa arab mengugurkan kandungan disebut ijhaadh yang merupakan 
bentuk masdar ajhadha, yang artinya wanita yang melahirkan anaknya secara 
paksa dalam keadaan belum sempurna penciptaannya. Secara bahasa juga 
dikatakan, lahirnya janin karena dipaksa atau karena lahir dengan sendirinya. 
Fuqaha mengungkapkan istilah ini beberapa tempat dengan istilah Arab yaitu, 
isqath (menjatuhkan), tharh (membuang), ilqaa‟ (melempar), dan imlaash 
(melahirkan dalam keadaan mati).
6
 
Majelis ulama indonesia (MUI) telah mengeluarkan dua fatwa tentang 
pengguguran kandungan. Fatwa pertama di keluarkan pada tahun 2000 dan 
fatwa kedua di keluarkan pada tahun 2005. Namun, kedua fatwa tersebut 
mengeluarkan putusan berbeda. Putusan MUI tentang pengguguran 
kandungan tahun 2000 menyebut bahwa, “ melakukan pengguguran 
kandungan sejak terjadinya pembuahan ovum, walaupun sebelum nafakh al-
                                                             
4
 Wafa‟binti Abdul Aziz as-Suwailim, fiqih Ummahat, (Jakarta : Ummul Qura, 
2013),h.15 
5
 Muhammad Nu‟aim Yasin, fiqih Kedokteran, (Jakarta: pustaka Al-Kautsar,2008), 
Cetakan V,h.229 
6




ruh, hukumnya adalah haram, kecuali ada alasan lain yang dibenarkan oleh 
syari‟ah islam.
7
 Hal ini didasari oleh beberapa pertimbangan, diantaranya 
adalah firman allah swt yang berbunyi : 
                      
                        
 
Artinya : “Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. dan 
Barangsiapa dibunuh secara zalim, Maka Sesungguhnya Kami 
telah memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi janganlah 
ahli waris itu melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia 




Menurut Imam Ghazali dari kalangan mazhab Syafi‟i, jika nuthfah 
(sperma) telah bercampur (ikthilah) dengan ovum dan siap menerima 
kehidupan, maka merusaknya dipandang sebagai tindak pidana (Jinayah), ini 
berarti haram melakukannya. Membolehkan pengguguran kandungan sebelum 
nafakh al ruh menimbulkan banyak dampak negatif, disamping dampak 
positifnya.
9
 Kaidah Fiqhiyah :  
 انًفسذ يمذو عهٙ جهت انًصب نخدسء 
 




Sedangkan putusan MUI tahun 2005 menyebutkan bahwa, keadaan 
hajat terkait dengan kehamilan yang dapat dijadikan alasan di perbolehkannya 
pengguguran kandungan adalah kehamilan akibat pemerkosaan yang di 
                                                             
7
 Fatwa Munas IV MUI No. 1/Munas VI/ MUI/2000 Tentang pengguguran kandungan, 
Angka 
8
 Kemenag RI, Mushaf al-Qur‟an (Jakarta CV Madinatu al-„Ulum 2012),h 258 
9
 Fatwa Munas VI MUI No. 1/Munas VI/ MUI/2000 Tentang Pengguguran Kandungan, 
Angka 3, 6 dan 7 
10




tetapkan oleh tim yang berwenang didalam terdapat antara lain keluarga 
korban, dokter dan ulama. Kebolehan pengguguran kandungan dilakukan 
sebelum janin berusia 40 hari.
11
 Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
semakin diperbincangkan dengan terbitnya UU Nomor 36 tahun 2009 tentang 
kesehatan, pada pasal 75 dan 76 yang memuat tentang pengguguran 
kandungan atau aborsi. Pasal 75 menyebutkan : 
1. Setiap orang dilarang melakukan Aborsi 
2. Larangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dikecualikan 
berdasarkan : 
a. Indikasi kedaruratan medis yang dideteksi sejak usia dini kehamilan, 
baik yang mengancam nyawa ibu atau janin, yang menderita penyakit 
genetic berat atau cacat bawaan, maupun yang tidak dapat diperbaiki 
sehingga menyulitkan bayi tersebut hidup diluar kandungan 
b. Kehamilan akibat perkosaan yang dapat menyebabkan trauma 
psikologis bagi korban pemerkosaan. 
3. Tindakan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) hanya dapat dilakukan 
setelah melakukan konseling dan penasehatan pra tindakan diakhiri 
dengan konseling pasca tindakan yang dilakukan oleh konselor yang 
kompeten dan berwenang. 
4. Ketentuan lebih lanjut mengenaai indikasi kedharurotan medis dan 




                                                             
11
 Fatwa MUI Nomor 4 Tahun 2005 Tentang Pengguguran Kandungan. Huruf b (2) dan c. 
12




Pada pasal 75 ayat 4 mengamanatkan untuk dibuatkan peraturan 
pemerintah (PP) yang mengaturmengenaai indikasi kedaruratan medis dan 
korban pemerkosaan. Tanggal 21 juli 2014 menjadi babak baru permasalahan 
pengguguran kandungan atau aborsi di indonesia, Presiden merestui terbitnya 
PP nomor 61 tahun 2014, PP ini sebagai amanat UU nomor 36 tahun 2009. 
Kontraversi timbul karena pada PP Nomor 61 tahun 2014 pasal 31 ayat 1 dan 
2 menyebutkan : 
1. Tindakan aborsi hanya dapat dilakukan berdasrkan : 
a. Indikasi kedaruratan medis 
b. Kehamilan akibat pemerkosaan 
2. Tindakan aborsi akibat pemerkosaan sebagaimana di maksud pada ayat (1) 
huruf b hanya dapat dilakukan apabila usia kehamilan paling lama berusia 
paling lama berusia 40 hari dihitung sejak hari pertama haid.
13
 
Pada pasal ini membolehkan pengguguran kandungan atau aborsi bagi 
perempuan hamil yang diindikasikan memiliki kedaruratan medis atau hamil 
akibat pemerkosaan sesuai materi pasal 75 ayat 1 UU nomor 36 tahun 2009 
tentang kesehatan.Hal ini dikuatkan oleh dokter arvan bahwa kedaruratan 
medis itu boleh dilakukan dengan alasan adanya beberapa penyakit contohnya 
seperti Kelainan jantung, tensi tinggi, kanker dan lain-lainnya
14
. Dan 
menetukan boleh tidak bolehnya aborsi akibat kedaruratan medis maka harus 
memerlukan minimal 2 dokter yang menyatakan bolehnya aborsi akibat 
kedaruratan medis. 
                                                             
13
 Ibid.,h. 174 
14




                    
 
Artinya : “Dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup 




Meskipun di dalam PP tentang menggugurkan kandungan terdapat 
syarat yaitu sebelum usia kehamilan paling lama berusia 40 hari dihitung dari 
sejak hari pertama haid terakhir, oleh karena itu, penulis tertarik untuk 
mengkaji lebih lanjut tentang pelaksanaan kedaruratan medis dengan 
perbandingan kedaruratan hukum islamnya, dan bagaimana pandangan syariat 
islam setelah dipaparkan dalil-dalil di atas. Untuk mengkaji lebih lanjut dan 
mendalaminya, maka penulis tuangkan atau uraikan ke dalam sebuah skripsi 
yang berjudul “Analisis Terhadap Peraturan Pemerintah Nomor 61 
Tahun 2014 Tentang Legalisasi Aborsi Akibat Kedaruratan Medis 
Menurut Hukum Islam” 
 
B. Batasan Masalah 
Supaya penelitian ini tidak menyimpang dari topik yang akan dibahas, 
maka pembahasan dalam penelitian ini akan difokuskan pada Peraturan 
Pemerintah  nomor 61 Tahun 2014 tentang legalisasi aborsi akibat kedaruratan 
medis.  
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dikemukakan beberapa 
rumusan masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana legalisasi aborsi akibat Kedaruratan Medis menurut peraturan 
pemerintah nomor 61 tahun 2014 tentang kesehatan reproduksi ? 
2. Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap legalisasi aborsi akibat 
Kedaruratan medis menurut peraturan pemerintah nomor 61 tahun 2014 
tentang kesehatan reproduksi ?  
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui tentang alasan legalisasi 
aborsi pada kehamilan akibat Kedaruratan Medis menurut Peraturan 
Pemerintah Nomor 61 tahun 2014 Tentang Kesehatan Reproduksi. 
b. Untuk dapat mengetahui pandangan hukum islam terhadap peraturan 
pemerintah nomor 61 tahun 2014 yang melegalkan aborsi akibat 
kedaruratan medis. 
2. KegunaanPenelitian 
a. Sebagai Penyelesaiaan akhir dalam mendapatkan gelar sarjana di 
Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau 
b. Untuk menambah ilmu pengetahuan penulis dalam kajian-kajian fiqih 
sebagai suatu topic spesifik pada Fakultas Syariah dan Hukum 
c. Untuk menyumbangkan kontribusi ilmu pengetahuan  yang berharga 




E. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah seperangkat pengetahuan tentang langkah-
langkah sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan 




1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian Pustaka (Libarary research) 
yakni serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan 
data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian 
yang berkaitan dengan aborsi akibat kedaruratan medis menurut Peraturan 
Pemerintah nomor 61 tahun 2014 dan Hukum Islam. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang diperlukan dalam peneltian ini bersumber dari 
lapangan dan literatur, meliputi : 
a. Data primer 
Yaitu sumber-sumber dari data asli yang memuat informasi 
mengenai penelitian ini, data primer ini diperoleh dari dokumentasi 
peraturan pemerintah nomor 61 tahun 2014 dan serta buku-buku yang 
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b. Data sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh lewat pihak lain dan 
data dari sumber-sumber seperti buku, jurnal, makalah seminar, hasil 
penelitian dan lainnya.  
c. Teknik Analisa Data 
Metode yang dipakai dalam menganalisis data adalah Content 
Analysis berbagai pengertian dikemukakan oleh para ahli. 
Diantaranya, Weber mendefinisikan content analysis sebagai “Metode 
Penilitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik 
kesimpulan yang sahih dari sebuah buku atau dokumen. Sedangkan 
Holsti mendefinisikan bahwa content analysis adalah teknik apa pun 
yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menentukan 
karakteristik pesan, dan dilakukan secara obyektif dan sistematis. Dari 
kedua pengertian diatas terlihat yang menjadi subjek penelitian adalah 
buku atau dokumen dan pesan. Dalam hal ini adalah Al-Qur‟an, 
Hadist, dan buku-buku lainnya yang berkaitan dengan judul penelitian. 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan uraian dalam tulisan ini, maka penulis menyusun 
sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
  Dalam bab ini meliputi latar belakang masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode 




BAB II MEMBAHAS TENTANG ABORSI MENURUT 
PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 61 TAHUN 2014 
DAN HUKUM ISLAM 
 Dalam bab ini penulis menjelasan tertang aborsi yang terdiri dari 
Pengertian Aborsi, Jenis Aborsi, Sebab Aborsi, Dasar Hukum 
Aborsi 
BAB III TINJAUAN UMUM TENTANG KEDARURATAN MEDIS 
MENURUT HUKUM ISLAM 
 Dalam bab ini menjelaskan tentang Pengertian Kedaruratan, 
Keadaan-keadaan yang membolehkan Kedaruratan dan Dasar 
Hukum Kedaruratan. 
BAB IV  ANALISIS TERHADAP PERATURAN PEMERINTAH 
NOMOR 61 TAHUN 2014 TENTANG LEGALISASI ABORSI 
AKIBAT KEDARURATAN MEDIS MENURUT HUKUM 
ISLAM 
 Yang membahas mengenasi analisis hukum Islam tentang legalisasi 
aborsi akibat darurat dalam Peraturan Pemerintah Nomor 61 tahun 
2014. 
BAB V  PENUTUP 






TINJAUAN UMUM TENTANG PP NO 61 TAHUN 2014 
 
A. Peraturan Pemerintah NO 61 Tahun 2014 
1. Penjelasan Peraturan Pemerintah No 61 Tahun 2014 
Peraturan Pemerintah adalah Peraturan Perundang–undangan yang 
telah ditetapkan oleh presiden untuk menjalankan undang-undang 
sebagaimana semestinya. Materi muatan PP adalah materi untuk 
menjalankan undang-undang sebagaimana mestinya. Untuk menjalankan 
PP semestinya, ada perintah untuk mengatur lebih lanjut dalam bentuk 
Peraturan Presiden atau Peraturan Mentri. Tetapi sebagian besar pasal 
dalam PP pada dasarnya tanpa perintah untuk pengaturan lebih lanjut 
dalam Perpres dan Permen. Perintah penerbitan Perpres dalam suatu PP 
adalah kewajiban bagi pemerintah untuk menerbitkannya.  
Peraturan pelaksaan itu kadang diatur karena diperlukan dalam 
pelaksanaan penyelenggaraan pemerintah Negara atau dalam rangka 
penyelenggaran dalam urusan tertentu dalam pemerintahan.
17
 Di 
Indonesia, sejak diberlakukannya KUHP yang diadopsi dari KUHP 
Belanda 1881 berdasarkan UU No. 1 Tahun 1946, ketentuan hukum 
tentang aborsi menganut model larangan (model of prohibition) karena 
aborsi dilarang tanpa pengecualian sebagaimana diatur di dalam Pasal 346 
s.d. 349 KUHP yang merupakan kopi atau turunan dari Pasal 295 s.d. 298 
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KUHP Belanda 1881. Kemudian model larangan yang dianut di dalam 
KUHP ini disempurnakan dengan adanya pengecualian setelah 
dikeluarkannya UU No. 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan (UUK), 
meskipun hanya terbatas pada alasan medis untuk menyelamatkan jiwa ibu 
dalam keadaan darurat. Oleh karena itu hukum pidana yang berkaitan 
dengan aborsi atau ius constitutum tentang aborsi di Indonesia tergolong 
hukum yang paling konservatif dan keras terhadap aborsi karena melarang 
aborsi kecuali untuk menyelamatkan jiwa ibu. Namun setelah International 
Conference on Population and Development (ICPD) Kairo 1994 dan 
Fourth World Conference on Women (FWCW) Beijing 1995, dirancang 
RUU Amandemen UUK yang mengacu pada kesepakatan ICPD Kairo 
1994 tentang hak reproduksi perempuan dan secara implisit melegalkan 
aborsi karena membolehkan aborsi aman, bermutu dan bertanggung jawab 
untuk menghindarkan perempuan yang mengalami KTD dari praktek 
aborsi tidak aman yang sering merenggut jiwa perempuan.
18
  
Seiring  perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan serta teknologi, 
sebagaimana era saat ini, masalah aborsi tetap menjadi masalah krusial 
bahkan menjadi fenomena politik dalam sejarah manusia modern. Status 
hukum aborsi pada era ini diperjelas dengan argumentasi yang konstruktif.  
Hampir setengah dari kehamilan yang tidak diharapkan berakhir dengan 
aborsi. Sementara itu, kendati dilarang,  
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baik oleh Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), Undang-
Undang (UU), maupun fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) atau majelis 
tarjih Muhammadiyah, praktik aborsi (pengguguran kandungan) di 
Indonesia tetap tinggi dan mencapai 2,5 juta kasus setiap tahunnya dan 
sebagian besar dilakukan oleh para remaja. Aborsi atau pengguguran 
kandungan identik dengan hal-hal yang negatif dimasyarakat luas. Aborsi 
merupakan salah satu tindakan tercela yang bertentangan dengan norma 




Namun, dalam kata lain tindakan aborsi ada kalanya merupakan arahan 
yang disarankan oleh petugas kesehatan demi kondisi kesehatan ibu hamil 
yang lebih baik. Aborsi adalah pengeluaran hasil konsepsi secara prematur 
dari uterus-embrio, atau fetus yang belum dapat hidup.
20
 Aborsi dilarang 
jika pelaksanaannya terjadi sesudah janin terbentuk atau sudah 
mendapatkan nyawa, yakni sejak ada tandatanda pergerakan janin 
(quickening).
21
 Aborsi pada umumnya dianggap oleh sebagian besar 
masyarakat sebagai tindak pidana. Namun, dalam hukum positif 
Indonesia, tindakan aborsi pada sejumlah kasus tertentu dapat dibenarkan 
apabila merupakan abortus provokatus medicialis. Sedangkan aborsi yang 
digerenalisasi menjadi suatu tindak pidana disebut  abortus provokatus 
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 Perkembangan berikutnya masalah aborsi ini menjadi 
semakin diperbincangkan semenjak diterbitkan UU Nomor 36 tahun 2009 
tentang kesehatan, pada pasal 75 dan 76 yang memuat tentang 
pengguguran kandungan atau aborsi. Pasal 75 menyebutkan : 
1. Setiap orang dilarang melakukan aborsi 
2. Larangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dikecualikan 
berdasarkan : 
a. Indikasi kedaruratan medis yang dideteksi sejak usia dini 
kehamilan, baik yang mengancam nyawa ibu atau janin, yang 
menderita penyakit genetic berat atau cacat bawaaan, maupun yang 
tidak dapat diperbaiki sehingga menyulitkan bayi tersebut hidup 
diluar kandungan. 
b. Kehamilan akibat perkosaan yang dapat menyebabkan trauma 
psikologis bagi korban pemerkosaan. 
3. Tindakan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) hanya dapat dilakukan 
setelah melakukan konseling dan penasehatan pra tindakan diakhiri 
dengan konseling pasca tindakan yang dilakukan oleh konselor yang 
kompeten dan berwenang. 
4. Ketentuan lebih lanjut mengenaai indikasi kedharurotan medis dan 
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Pada pasal 75 ayat 4 mengamanatkan untuk dibuatkan peraturan 
pemerintah (PP) yang mengatur mengenaai indikasi kedaruratan medis dan 
korban pemerkosaan. Tanggal 21 juli 2014 menjadi babak baru 
permasalahan pengguguran kandungan atau aborsi di indonesia, Presiden 
merestui terbitnya PP nomor 61 tahun 2014, PP ini sebagai amanat UU 
nomor 36 tahun 2009. Kontraversi timbul karena pada PP Nomor 61 tahun 
2014 pasal 31 ayat 1 dan 2 menyebutkan : 
1. Tindakan aborsi hanya dapat dilakukan berdasarkan : 
a. Indikasi Kedaruratan medis 
b. Kehamilan akibat pemerkosaan 
2. Tindakan Aborsi akibat pemerkosaan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) huruf b hanya dapat dilakukan apabila usia kehamilan paling lama 
berusia 40 hari dihitung sejak hari pertama haid. 
 
B. Aborsi dalam Hukum Islam 
1. Pengertian Aborsi 
Perkataan abortus atau juga dikenali sebagai aborsi dalam bahasa 
Inggris disebut abortion.Berasal dari bahasa Latin yang berarti gugur 
kandungan atau keguguran. Sedangkan dalam istilah fiqh aborsi dikenal 
dengan kata ijhadh,
24
 sementara dalam Bahasa Indonesia kata aborsi 
artinya pengguguran kandungan yang kurang masanya atau kurang 
kejadiannya.Kemudian dalam Ensiklopedia Nasional Indonesia disebutkan 
                                                             
24
 Dra. Irda Misraini,  MA,  Fiqh Jinayah,  Aborsi  dan Sanksi Hukum  (Pekanbaru, Suska 




bahwa aborsi adalah pengakhiran kelahiran sebelum masa getasi 28 
minggu atau sebelum janin mencapai berat 1.000 gram. 
Sementara menurut Al-Ghozali adalah pelenyapan nyawa yang ada 
dalam janin atau merusak sesuatu yang sudah terkonsepsi (al-maujud 
alhashil)”. Jika tes urine ternyata hasilnya positif itulah awal dari suatu 
kehidupan. Dan jika dirusak, maka hal itu merupakan pelanggaran pidana 
(jinayat), sebagaimana beliau mengatakan: “pengguguran setelah terjadi 
pembuahan adalah merupakan perbuatan jinayat, dikarenakan fase 
kehidupan  janin tersebut bertingkat. Fase pertama adalah terpencarnya 
sperma kedalam vegina yang kemudian bertemu dengan ovom perempuan, 
setelah terjadi konsepsi, berarti sudah mulai ada kehidupan (sel-sel 
tersebut terus berkembang), dan jika dirusak maka tergolong jinayat”.
25
 
Janin yang sudah berusia 16 minggu dapat disamakan dengan 
manusia, karena peredaran darahnya yang merupakan tanda dari 
kehidupan, telah berfungsi sebagaimana mestinya. Jika pengertian nyawa 
ditafsirkan sebagai tanda mulai berfungsi kehidupan ini, maka kesimpulan 
tersebut menjadi amat beralasan, sebagaimana sabda Nabi: 
دْ  ٍْ أَثِٙ َعجِْذ انشَّ ُل هللاِ صهٗ َع ْٕ ثََُب َسُس َٙ هللاُ َعُُّْ لَبَل : َدذَّ ٍد َسِض ْٕ ٍِ َيْسُع ٍِ َعْجِذ هللاِ ث ًَ
 ٍَ ْٛ ِّ أَْسثَِع ٍِ أُيِّ ُع َخْهمُُّ فِٙ ثَْط ًَ ٌَّ أََدَذُكْى ُْٚج ُق : إِ ْٔ ْصُذ ًَ بِدُق اْن َٕ انصَّ ُْ َٔ هللا عهّٛ ٔسهى 
ٌُ َعهَمَخً ِيْثمَ  ْٕ يبً َُْطفَخً، ثُىَّ َُٚك ْٕ هَُك  َٚ ًَ ِّ اْن ْٛ ٌُ ُيْضَغخً ِيثَْم َرنَِك، ثُىَّ ُْٚشَسُم إِنَ ْٕ َرنَِك، ثُىَّ َُٚك
ْٛذ   ْٔ َسِع ٌّٙ أَ َشِم َٔ  ِّ هِ ًَ َع َٔ  ِّ أََجِه َٔ  ِّ بٍد: ثَِكْتِت ِسْصلِ ًَ ُْٚؤَيُش ثِأَْسثَِع َكهِ َٔ َح،  ْٔ ِّ انشُّ ْٛ ُْفُُخ فِ َٕ فََٛ . فَ
ٌَّ أَ  ُْٛشُِ إِ ََُْٛٓب إاِلَّ هللاِ انَِّز٘ الَ إِنََّ َغ ثَ َٔ  َُُّْٛ ٌُ ثَ ْٕ ِْم اْنَجَُِّخ َدتَّٗ َيب َُٚك ِم أَ ًَ ُم ثَِع ًَ َدَذُكْى نََْٛع
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 ًَ ُم ثَِع ًَ ٌَّ أََدَذُكْى نََْٛع إِ َٔ ِْم انَُّبِس فََْٛذُخهَُٓب،  ِم أَ ًَ ُم ثَِع ًَ ِّ اْنِكتَبُة فََْٛع ْٛ ِم ِرَساع  فََْٛسجُِك َعهَ
 ْٕ ِْم انَُّبِس َدتَّٗ َيب َُٚك ِْم أَ ِم أَ ًَ ُم ثَِع ًَ ِٓبْنِكتَبُة فََْٛع ْٛ ََُْٛٓب إاِلَّ ِرَساع  فََْٛسجُِك َعهَ ثَ َٔ  َُُّْٛ ٌُ ثَ
 اْنَجَُِّخ فََْٛذُخهَُٓب )سٔاِ انجخبس٘ ٔيسهى(
 
Artinya: “Dari Abu AbdurrahmanAbdullah bin Mas‟ud r.a belia berkata: 
Rasulullah SAW menyampaikan kepada kami da beliau adalah 
orang yang benar dan dibenarkan: sesungguhnya setiap kalian 
dikumpulkan penciptaannya diperut ibunya sebagai setetes mani 
selama empat puluh hari, kemudian berubah menjadi setetes 
darah selama empat puluh hari, kemudian menjadi segumpa 
daging elama empat puluh hari. Kemudian diutus kepadanya 
seorang malaikat lalu ditiupkan padanya ruh dan dia 
diperintahkan untuk menetapkan empat perkara: menetapkan 
reskinya, ajalnya, amalnya dan kecelakaan atau kebahagiaannya. 
Demi Allah yang tidak ada Illah selainnya, sesungguhnya 
diantara kalian ada yang melakukan perbuatan ahli syurga 
hingga jarak antara dirinya dan syurga tinggal sehasta akan 
tetapi telah dittapkan baginya ketentuan, dia melakukan 
perbuatan ahli neraka maka masuklah dia kedalam neraka, 
sesungguhnya diantara kalian ada yang melakukan perbuatan 
ahli neraka hingga jarak antara dirinya dan neraka tinggal 
sehasta akan tetapi telah ditetapkan baginya ketentuan, dia 
melakukan perbuatan ahli syurga maka masuklah dia ke 
syurga.”
26
 (HR.Bukhari dan Muslim) 
 
Masalah pengguguran janin atau praktik aborsi menurut hukum islam 
ada rinciannya, yaitu sebagai berikut : 
1. Jika umur Janin masih pada tahap 40 hari pertama, maka perkaranya lebih 
mudah. Meskipun demikian, tetap saja si ibu tidak patut menggugurkannya 
tanpa sebab syar‟i. Akan tetapi, apabila maslahat syariat menuntut janin itu 
digugurkan karena dapat membahayakan kesehatan ibu, atau dengan sebab 
yang ditetatpkan tim dokter ahli bahwa janinnya cacat lantaran kesalahan 
tidak disengaja ibunya, maka tidak mengapa aborsi dilakukan. 
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2. Adapun pada fase kedua atau ketiga, yakni 40 hari kedua dan ketiga (usia 
kehamilan 120 hari), maka tidak boleh. Perkaranya tak semudah tadi, 
karena perkiraan manusia terkadang salah; termasuk apa yang di 
perkirakan dokter. Alhasil, cacat pada janin di prediksi tidak terbukti. 
Maka hukumnya haram menggugurkan janin, terkecuali ada resiko besar 
terkait keslamatan jiwa si ibu. 
3. Sedangkan sesudah ditiupkannya roh (usia kehamilan lebih dari 120 hari), 
maka hukumnya lebih haram, sebab saat janin itu  telah menjadi manusia. 
Tidak halal bagi kita membunuhnya. Akan tetapi, jika didapatkan keadaan 
yang mengancam nyawa si ibu, dengan diagnosis dokter spesialis, maka 
jika mungkin dilakukan berbagai upaya mengeluarkan janin dalam 
keadaan hidup (operasi Caesar). 
4. Sementara sebelum ditiupkannya roh pada fase kedua dan ketiga, 
hukumnya lebih ringan. Namun tidak boleh mengugurkan janin tanpa ada 




Hendaknya dokter yang menangani masalah seperti ini lebih dari 
seorang. Berkonsultasilah dengan dokter-dokter spesialis kandungan, yang 
terpercaya dan mengerti kasus ini. Jangan gampangkan soal aborsi ini hanya 
dengan berpegang pada pendapat sembarang dokter. Menurut Sardikin 
Ginaputra dan Maryono sebagaimana yang dikutip oleh Zuhdi, abortus ialah 
pengakhiran kehamilan atau hasil konsepsi sebelum janin dapat hidup diluar 
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kandungan. Menurut Maryono Reksodipura, abortus ialah pengeluaran hasil 
konsepsi dari rahim sebelum waktunya (sebelum dapat lahir secara alamiah). 
Penggunaan kata ijhadh berarti menggugurkan kandungan yang masih 
belum sempurna atau yang masih berusia muda (prematur), baik pelakunya 
perempuan yang mengandung maupun orang lain. Pengertian seperti ini juga 
dipakai oleh kalangan fukaha dalam mendefinasikan kata al-isqath, al-tharh, 
dan al-imlash yang memiliki makna serupa dengan kata al-ijhadh.
28
 Islam 
sangat menghargai suatu kehidupan.Bahkan dalam situasi perang pun, Nabi 
Muhammad melarang umat Islam membunuh tawanan, orang tua, perempuan, 
anak-anak, sampai binatang atau tumbuhan yang dimiliki musuh 
sekalipun.Karena, kehidupan merupakan karunia Allah yang tak terhingga 
nilainya. 
Untuk itulah Islam melarang dengan keras membunuh cikal bakal 
manusia itu selama tidak ada alasan medis yang membolehkannya. Larang 
melakukan aborsi ini bisa dicermati terhadap hal-hal berikut: 
1. Kandungan atau janin yang ada dalam perut seorang ibu, dari mana pun ia 
dihasilkan, merupakan kehidupan yang harus dihormati. Ia hidup di dalam 
perut ibu kerana diberi ruh oleh Allah yang kelak akan menjadi manusia 
yang mempunyai akal pikiran, hati nurani, perasaan dan jiwa. Setiap bayi 
yang dilahirkan dalam keadaan suci. Ia tidak mempunyai kesalahan atau 
dosa apa pun. Kalau  kebetulan ia dihasilkan dari perbuatan zina, maka ia 
tetap suci. Tidak ada istilah “anak haram” sebagaimana banyak orang 
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menyebutnya, tapi anak yang dihasilkan dari perbuatan haram. Bukan 
anaknya yang akan membawa sial, tapi perbuatan orang tuanya yang 
membawa malapetaka sosial. 
2. Apabila ada seseorang yang dengan sengaja menendang perut seorang ibu 
yang sedang hamil, kemudian bayi itu lahir dalam keadaan hidup, tidak 
lama kemudian meninggal, maka orang tersebut dikenakan kewajiban 
membayar diyat secara sempurna. Artinya, islam menyamakan hukuman 
bagi orang yang membunuh janin dengan orang yang membunuh manusia 
dewasa. 
3. Jika ada seorang ibu yang tega meminum obat-obatan untuk membunuh si 
janin (aborsi), maka hukumannya adalah harus membayar denda, yaitu 
memerdekakan seorang budak mukmin. Jika tidak mampu, maka ia 
diharuskan berpuasa selama dua bulan penuh berturut-turut. Dan seorang 
ibu tersebut tidak dapat mewarisi dari harta si janin.
29
 
Dari penjabaran tersebut, jelas bagaimana kita seharusnya 
menghormati si janin. Jangan mentang-mentang hasil hubungan haram, 
kemudian si janin dijadikan korban. Kalau dari hasil hubungan haram saja 
dilarang menggugurkan kandungannya, apalagi dari hasil hubungan halal 
(suami-istri). Namun demikian, jika ada alasan medis yang dapat 
dipertanggung jawabkan kebenarannya bahwa apabila janin tetap 
dipertahankan dan diperkirakan akan membahayakan nyawa ibunya, maka 
Islam membolehkan melakukan aborsi dalam kasus tersebut. Kehidupan 
seorang ibu jauh lebih penting daripada si janin yang baru menjadi cikal bakal 






manusia.Jangan sampai mengorbankan ibu demi menyelamatkan bayi, karena 
ibu adalah pokok, sedang hidupnya pun sudah dipastikan. Dia mempunyai hak 
kebebasan hidup, hak dilindungi oleh hukum, dan dia adalah tiang rumah 
tangga dan suami dan anak-anaknya yang lain. Kebolehan aborsi ini 
didasarkan pada kaidah fikih yang artinya: “ Jika ada dua bahaya yang 
menghadang, maka harus mengambil bahaya yang mengandung resiko yang 
lebih ringan”.
30
 Allah berfirman di surat Al-an‟am 151 yaitu : 
                              
                             
                      
                    
 
Artinya : “Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu 
oleh Tuhanmu Yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu 
dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan 
janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut 
kemiskinan, Kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada 
mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang 
keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, 
dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar. 





2. Macam-Macam Aborsi 
Keguguran bisa terjadi dengan sendirinya (secara alami) dan juga 
bisa terjadi kerana campur tangan manusia.Bentuk kedua inilah (karena 
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campur tangan manusia) yang sering terjadi dalam kehidupan masyarakat. 
Untuk  lebih jelas, berikut akan diturunkan uraian lebih rinci. 
Ada dua macam abortus (penguguran), yaitu : 
a. Abortus spontan (spontaneous abortus), ialah abortus yang tidak 
sengaja. Abortus spontan bisa terjadi karena penyakit syphilis, 
kecelakaan, dan sebagainya. 
b. Abortus yang disengaja (abortus provacatus/induced pro abortion). 
Abortus ini ada dua macam, dan sebagainya yaitu: 
1) Abortus artificialis therapicus, yakni abortus yang dilakukan oleh 
dokter atas dasar indikasi medis. Misalnya jika kehamilan 
diteruskan bisa membahayakan jiwa si calon ibu, karena misalnya 
penyakit-penyakit yang berat, seperti TBC yang berat dan penyakit 
ginjal yang berat. 
2) Abortus povacatus criminalis, yakni abortus yang dilakukan tanpa 
dasar indikasi medis. Misalnya abortus yang dilakukan untuk 
meniadakan hasil hubungan seks diluar perkawinan atau untuk 
mengakhiri kehamilan yang tidak dikehendaki.
32
 
Pada Umumnya wanita melakukan Abortus povacatus 
criminalis karena di dorong oleh beberapa hal, di antaranya : 
a) Dorongan Individual 
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Ini meliputi kekhawatiran terhadap kefakiran, tidak 
ingin mempunyai keluarga besar, memelihara kecantikan, 
mempertahankan status wanita karir, dan sebagainya. 
b) Dorongan Kecantikan 
Dorongan ini timbul biasanya bila ada kekhawatiran 
bahwa janin dalam kandungan akan lahir dalam keadaan cacat. 
Kekhawatiran ini timbul disebabkan oleh pengaruh radiasi, 
obat-obatan, keracunan, dan sebagainya. 
c) Dorongan Moral 
Dorongan ini muncul biasanya karena wanita yang 
mengandung janin tidak sanggup menerima sanksi sosial dari 
masyarakat, disebabkan hubungan biologis yang tidak 
memperhatikan moral dan agama, seperti kumpul kebo atau 
kehamilan di luar nikah 
Sedangkan Macam-macam Aborsi menurut fiqih ada 5 macam :
33
 
a. Aborsi spontan (al-isqat al-zaly) adalah janin gugur secara alamiah 
tanpa adanya pengaruh dari luar, atau gugur dengan sendirinya. 
Misalnya, adanya kelainan kromosom sehingga mudgah tidak bisa 
tumbuh normal. 
b. Aborsi karena darurat atau pengobatan (al-isqat al-daruryyal-„ilajiy), 
misalnya: aborsi yang dilakukan karena indikasi fisik yang mengancam 
nyawa ibu bila kehamilannya dilanjutkan. 
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c. Aborsi karena khilaf atau tidak sengaja (khata‟) misalnya: seorang 
polisi memburu pelaku kejahatan disuatu tempat yang ramai 
pengunjung, karena takut kehilangan jejak, polisi menembak pelaku 
akan tetapi pelurunya nyasar ke tubuh ibu hamil sehingga 
menyebabkan keguguran. 
d. Aborsi yang menyerupai kesengajaan (syibh‟amd), misalnya: seorang 
suami yang menyerang isterinya yang sedang hamil sehingga 
mengakibatkania keguguran. 
e. Aborsi sengaja dan terancana (al-amd), misalnya: seorang yang hamil 
sengaja meminum obat dengan maksud agar kandungannya gugur atau 
ia sengaja menyuruh orang (dokter atau dukun) untuk menggugurkan 
kandungannya. 
3. Sebab-Sebab Aborsi 
Sebab- sebab aborsi sangat beragam.Terkadang janin digugurkan 




a. Tujuan menggugurkan janin karena takut miskin atau penghasilan yang 
tidak memadai. Aborsi ini dilarang berdasarkan firman Allah swt. 
                        
         
Artinya : “Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 
kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki kepada 
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mereka dan juga kepadamu, sesungguhnya membunuh 




b. Tujuan menggugurkan kehamilan karena ibu khawatir anak yang 
tengah disusuinya terhenti mendapatkan air susu ibu. 
c. Takut janin tertular penyakit yang diderita ibu atau ayahnya. 
d. Kekhawatiran akan kelangsungan hidup ibu apabila kehamilan 
membahayakan kesehatannya. 
e. Niat menggugurkan janin pada kandungan kehamilan yang tidak 
disyariatkan akibat perzinaan. 
Aborsi sebagai suatu pengguguran kandungan yang dilakukan oleh 
wanita akhir-akhir ini mempunyai sejumlah alasan yang berbeda-beda. 
Banyak alasan mengapa wanita melakukan aborsi, di antaranya disebabkan 
oleh hal-hal sebagai berikut :
36
 
a. Alasan sosial ekonomi untuk mengakhiri kehamilan dikarenakan tidak 
mampu membiayai atau membesarkan anak. 
b. Adanya alasan bahwa seorang wanita tersebut ingin membatasi atau 
menangguhkan perawatan anak karena ingin melanjutkan pendidikan 
atau ingin mencapai suatu karir tertentu. 
c. Alasan usia terlalu muda atau terlalu tua untuk mempunyai bayi. 
d. Akibat adanya hubungan yang bermasalah (hamil diluar nikah) atau 
kehamilan karena perkosaan dan incest sehingga seorang wanita 
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melakukan aborsi karena menganggap kehamilan tersebut merupakan 
aib yang harus ditutupi. 
e. Alasan bahwa kehamilan akan mendapat mempengaruhi kesehatan 
baik bagi si ibu maupun bayinya, untuk alasan ini aborsi dapat 
dibenarkan. 
Dalam redaksi lain penyebab para ibu atau para remaja putri 
melakukan tindakan aborsi ada bermacam-macam, diantaranya :
37
 
a. Atas indikasi medis, seperti : 
1) Untuk menyelamatkan ibu, karena apabila kelanjutan kehamilan 
dipertahankan akan mengancam dan membahayakan jiwa si ibu 
hamil. 
2) Untuk menghindari kemungkinan terjadinya cacat jasmani dan 
rohani apabila janin dilahirkan. 
b. Atas indikasi social, seperti : 
1) Dorongan ekonomi, Dorongan ini timbul karena kekhawatiran 
terhadap kemiskinan, tidak ingin mempunyaai keluarga besar, 
memelihara kecantikan, mempertahankan status sebagai wanita 
karir dan sebagainya. 
2) Dorongan kecantikan. Dorongan ini timbul biasanya bila ada 
kekawatiran bahwa janin dalam kandungan akan lahir dalam 
keadaan cacat akibat radiasi, obat-obatan, keracunan, dan 
sebagainya. 
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3) Dorongan moral. Dorongan ini muncul biasanya karena wanita 
yang hamil tidak sanggup menerima sanksi sosial dari masyarakat, 
disebabkan hubungan biologis yang tidak memperhatikan moral 
dan agama, seperti kehamilan diluar nikah. 
4) Dorongan lingkungan. Faktor lingkungan juga mempengaruhi 
insiden pengguguran kehamilan muda, misalnya sikap dari 
penolong atau dokter, bidan, dan lain-lain, pemakaian kontrasepsi, 
norma tentang aktivitas seksual dan hubungan seksual di luar 
pernikahan, norma agama, dan moral.
38
 
4. Hukum Aborsi 
Islam merupakan agama yang menjunjung tinggi kesucian 
kehidupan.Hal ini dibuktikan dengan sejumlah ayat-ayat al-Quran yang 
bersaksi terhadap hal tersebut. Ketentuan-ketentuan dapat kita lihat dalam 
beberapa ayat berikut ini: 
                          
         
Artinya :“Dan  janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 
kemiskinan. kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka 
dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah 




Berdasarkan ayat tersebut, Islam memberikan landasan hukum 
yang jelas bahwa kehidupan manusia itu suci sehingga haruslah dipelihara 
dan tidak boleh dihancurkan (diakhiri) kecuali dilakukan untuk suatu 
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sebab atau alasan yang benar, seperti dalam eksekusi hukuman mati atau 
dalam perang, atau dalam pembelaaan diri yang dibenarkan.  
Para fuqaha (ahli hukum Islam) telah sepakat mengatakan bahwa 
pengguguran kandungan (aborsi) sesudah ditiupkan roh (selama 4 bulan 
kehamilan) adalah haram, tidak boleh dilakukan karena perbuatan tersebut 
merupakan kejahatan terhadap nyawanya. 
Secara lebih khusus, ikhtilaf hukum terjadi untuk aborsi dibawah 
usia 120 hari. Kontroversi ulama dalam hal ini tidak hanya terjadi antar 
mazhab, tetapi juga pada internal madzhab. Berikut ini uraiannya : 
a. Madzhab Syafi‟i 
Fuqaha Syafi‟iyah berpendapat aborsi pada usia kehamilan 
dibawah 40 hari hukumnya makruh. Ini pun dengan syarat adanya 
keridhaan dari suami dan istri serta adanya rekomendasi dari dua orang 
dokter specialis bahwa aborsi tersebut tidak menyebabkan 
kemudharatan bagi si ibu. 
Jika masa kehamilan telah melewati 40 hari, aborsi haram 
mutlak, baik janin sudah bergerak maupun belum.
40
 
Seperti halnya pendapat yang berkembang dikalangan 
Syafi‟iyah, Ibnu hajar dalam Tuhfah al-Muhtaj juga berpendapat 
serupa, yakni peniupan ruh terjadi setelah embrio berusia 40 atau 42 
hari. Mulai saat inilah aborsi diharamkan.
41
 
Berbeda dengan pendapat ulama Syafi‟iyah yang lain, al imam 
al-ghazali dalam ihya ulum ad-Din berpendapat bahwa aborsi adalah 
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tindakan pidana yang haram tanpa melihat apakah sudah ada ruh atau 
belum. Al ghazali mengatakan bahwa kehidupan telah dimulai sejak 
pertemuan antara air sperma dan ovum didalam Rahim perempuan. 
Jika telah ditiupkan ruh kepada janin, maka itu merupakan tindak 




Ada yang menarik dari pendapat Al ghazali mengenaai 
keharaman aborsi. Pelenyapan nuthfah yang telah bertemu dengan 
ovum dianalogikan dengan sebuah akad atau perjanjian dengan yang 
sudah disepakati. Sperma laki-laki seperti ijab dan ovum perempuan 
seperti qabul. Jika keduanya bertemu, maka akad tidak boleh dan tidak 
bisa dibatalkan. Analogi ini termasuk qiyas jail. Aborsi, lanjut al 
ghazali, tidak bisa disamakan dengan azllcoitus interuptus.
43
 
b. Madzhab Hanafi 
Sama dengan yang terjadi dalam madzhab Syafi‟i, dalam 
madzhab Hanafi juga berpendapat Ikhtilaf. Namun, jika fuqaha 
syafi‟iyah sebagian besar sepakat bahwa aborsi haram  sebelum usia 
kehamilan 40 atau 42 hari, sebagian besar fuqaha Hanafiyah 
berpendapat bawah aborsi diperbolehkan sebelum janin terbentuk. 
Kapan janin terbentuk, masih jadi ikhtilaf. Sebagian besar berpendapat 
janin terbentuk setelah usia kehamilan 120 hari. Pendapat yang 
demikian disampaikan oleh, antara lain, al-Hashkafi, penulis kitab ad-
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Durr al-Mukhtar. Menurtunya, aborsi boleh sepanjang belum terjadi 
penciptaan, dan itu hanya terjadi sesudah 120 hari kehamilan.
44
 
Sebagian besar ulama hanafiyah juga berpendapat demikian. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Ibnu Abidin, yakni aborsi 
makruh mutlak, baik sebelum maupun sesudah terjadinya 
pembentukan janin. Hanya saja dosanya tidak sama dengan dosa 
membunuh.
45
 Pendapat ini mengandung pengertian haramnya aborsi 
secara mutlak karena istilah makruh dalam fiqih Hanafi berarti 
karahiyah at-tahrim (makruh yang lebih dekat kepada haram). 
Sebagian fuqaha hanafiyah berpendapat bahwa aborsi 
diperbolehkan sebelum janin melewati usia 45 hari. Pendapat ini 
dinyatakan oleh Abdullah bin Mahmud al-Mushili. Namun, pendapat 
ini tidak begitu popular dalam mazhab hanafi.
46
 
c. Madzhab Hanbali 
Dalam memandang hukum aborsi, sebagian fuqaha hanabila 
sama dengan dengan fuqaha Syafi‟iyah, yakni bahwa aborsi 
diperbolehkan sebelum terjadinya penciptaan, yaitu sebelum janin 
berusia 40 hari. 
Dalam kitap al-Inshaf  karya „Alauddin „Ali Sulaiman al-
Mardayi, terdapat keterangann bolehnya minum obat-obatan peluntur 
untuk menggugurkan nuthfah. Dia mengatakan boleh laki-laki minum 
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obat yang mecegah terjadinya coitus, sedangkan perempuan boleh 
meminum obat peluntur untuk mengugurkan nuthfah dan mendapatkan 
haid. 
Pendapat ibnu Aljauzi, dia menyebutkan bahwa aborsi 




d. Madzhab Maliki 
Mayoritas fuqaha Malikiyah berpendapat keras mengenaai 
aborsi, yakni haram sejak terjadinya konsepsi . Pendapat mereka ini 




Pengguguran kandungan (aborsi) pada masa perkembangan 
kandungan, makin meningkat pula jinayahnya dan yang paling besar 
jinayahnya adalah sesudah lahir kandungan dalam keadaan hidup. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa sejak 
bertemunya sel sperma dengan ovum dan sesudah terjadi perubahan, maka 
aborsi dipandang sebagai suatu kejahatan dan haram hukumnya, meskipun 
janin belum bernyawa.Sebab sudah ada kehidupan pada janin yang sedang 
mengalami pertumbuhan dan persiapan untuk menjadi makhluk baru yang 
bernyawa yang disebut manusia yang harus dihormati dan dilindungi 
eksistensinya. 
Berdasarkan hal ini pula maka penggunaan kontrasepsi darurat 
hukumya haram, karena hal ini salah satu bentuk aborsi. Pendapat tentang 
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janin yang sedang pada pertumbuhan sudah ada kehidupan walaupun 
belum ditiupkan roh, sama dengan pendapat ahli kedokteran (embriologi) 
dan hal ini sesuai dengan Munas MUI tahun 1983, bahwa kehidupan 
dalam konsep Islam adalah suatu proses yang sudah dimulai sejak 
terjadinya perubahan. Oleh sebab itu, pengguguran (aborsi) sejak adanya 
pembuahan adalah haram hukumnya. 
Oleh karena itu, makin besar kandungan, makin besar pula 
jinayahnya (tindak pidana), semakin besar pula dosanya.Apalagi setelah 
janin bernyawa dilakukan aborsi dan terlebih lagi membunuhnya setelah 
lahir, meskipun bayi itu hasil hubungan gelap (diluar perkahwinan yang 
sah), karena setiap anak yang lahir, adalah dalam keadaan suci (tidak 
berdosa). Sesuai dengan hadis Nabi Muhammad SAW:   
 ٍِ ًَ ْد ٍِ َعْجلِذ انلشَّ خَ ْثل ًَ ٍْ أَثِٙ َسلهَ ِّ٘ َع ِْش ٍْ انضُّ ٍُ أَثِٙ ِرْئٍت َع ثََُب اْث ثََُب آَدُو َدذَّ َدذَّ
َسلهََّى ُكلمُّ  َٔ  ِّ ل ْٛ ُ َعهَ ُّٙ َصلهَّٗ هللاَّ ُْلُّ لَلبَل لَلبَل انَُّجِل ُ َع َٙ هللاَّ ْٚلَشحَ َسِضل ٍْ أَثِلٙ َُْش  َعل
ثَللِم  ًَ ِّ َك َسللبَِ جِّ ًَ ُٚ ْٔ ِّ أَ للَشاَِ ْٔ َُُٚصِّ ِّ أَ َداَِلل ِّٕ اُِ َُٚٓ َٕ نُللٍٕد ُٕٚنَللُذ َعهَللٗ اْنفِْطللَشِح فَللأَثَ ْٕ َي
خَ َْْم تََشٖ فَِٛٓب َجْذَعبءَ  ًَ ٛ ِٓ ُْتَُج اْنجَ ِخ تُ ًَ ٛ ِٓ اْنجَ
49 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu Dza'bi dari Az Zuhriy dari Abu Salamah 
bin 'Abdurrahman dari Abu Hurairah radliallahu'anhu berkata; 
Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Setiap anak 
dilahirkan dalam keadaan fithrah. Kemudian kedua orang 
tuanyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, 
Nashrani atau Majusi sebagaimana binatang ternak yang 
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melahirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah kalian 
melihat ada cacat padanya?.”(HR. Bukhari) 
 
Yang dimaksudkan dengan fitrah dalam hadis ini ada dua 
pengertian, yaitu: 
a. Dasar pembawaan manusia (human anature)  yang religious dan 
monoteis, artinya bahwa manusia dari dasar pembawaan adalah 
makhluk yang beragama dan percaya pada kekuasaan Allah secara 
murni/pure monotheisme atau tauhid khalis. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah SWT dalam al-quran surat al A‟raf ayat 172: 
                        
                       
             
Artinya:“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan 
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil 
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): 
"Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul 
(Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan 
yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak 
mengatakan: Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah 
orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan). 
 
b. Kesucian (purity) artinya bahwa semua anak manusia dilahirkan dalam 
keadaan suci/ bersih dari segala macam dosa. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah dalam al-Quran surat al- Najm ayat 38:  
             
Artinya:  “(yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan 





Selanjutnya mengenai aborsi yang dilakukan karena dalam keadaan 
benar-benar terpaksa, yaitu demi menyelamatkana nyawa si ibu maka 




 ارتكاب أخف الضررين واجة
Artinya: “Menempuh salah satu tindakan yang lebih ringan dari dua hal 
yang berbahaya, itu wajib (hukumnya)”. 
 
Meskipun demikian dalam konteks Indonesia berdasarkan 
keputusan fatwa musyawarah nasional VI majelis ulama Indonesia (MUI) 
nomor: 1/MUNAS VI/MUI/2000 tanggal 29 Juli 2000 ditetapkan :
51
 
a. Melakukan aborsi (pengguguran janin) sesudah nafkh al-ruh 
hukumnya adalah haram, kecuali jika ada alasan medis, seperti untuk 
menyelamatkan jiwa ibu. 
b. Melakukan aborsi sejak terjadinya pembuahan ovum, walaupun 
sebelum nafkh-al ruh, hukumnya adalah haram, kecuali ada alasan 
medis atau alasan lain yang dibenarkan oleh syariah islam. 
c. Mengharamkan semua pihak untuk melakukan, membantu atau 
mengizinkan aborsi. 
Al-quran menyebutkan proses pentahapan penciptaan manusia 
terdiri dari nutfah,„alaqah dan mudghah. Kemudian Allah menjadikan 
makhluk dalam bentuk lain, sebagaimana firman Allah swt: 
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                         
                      
                      
        
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu 
saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati 
itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). 
Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu 
segumpal darah  itu Kami jadikan segumpal daging, dan 
segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang 
belulang itu Kami bungkus dengan daging. kemudian Kami 
jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah 




Ayat tersebut tidak menjelaskan secara tegas kapan sesungguhnya 
memasuki kehidupan sebagai manusia, apakah sejak tersimpan dalam 
rahim atau istilah kedokteran sejak zigot melekat dalam endometrium yang 
disebut dengan nidasi (implantasi) atau apakah sejak tuhan menjadikannya 
sebagai makhluk yang terbentuk lain dari yang sebelumnya (khalqan 
aakhar) 
Kata khalqan berasal dari khalaqa artinya penciptaan. Di dalam al-
quran ditemukan makna yang sama antara khalaqa dan ja‟ala, seperti 
khalaqa minhazaujaha (an-Nisa‟/4:1) dan ja‟laaminha zaujaha (al-
A‟raf/7:189), keduanya memiliki arti yang sama. Tetapi dalam hal 
penciptaan ini, kata khalaqa menunjukkan kemahakuasaan dan kehebatan 
Allah yang tiada tara, sedangkan kata ja‟ala hanya menunjukkan bahwa 
penciptaan itu dari materi yang sudah ada, yakni nafs waahidah (satu jenis 
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dari bahan baku yang sama).
53
Al-quran juga menunjukkan bahwa 
penciptaan dengan kata khalq bersifat gradual, seperti manusia berasal dari 
percampuran antara spermatozoa laki-laki dan ovum perempuan, 
kemudian menjadi zigot, embrio dan seterusnya. 
 
C. Aborsi dalam Kesehatan 
1. Pengertian Aborsi 
Aborsi berasal dari bahasa latin Abortion yang berarti keguguran 
atau pengguguran kandungan. Pada dasarnya kata Aborsi ini merupakan 
dari terjemahan kata Abortion dalam bahasa inggris.
54
Ensiklopedia 
Indonesia memberikan pengertian aborsi adalah pengakhiran kehamilan 
sebelum masa gestasi 28 minggu atau sebelum janin mencapai berat 1000 
gram. 
Aborsi atau pengguguran kandungan adalah terminisi 
(penghentian) kehamilan yang disengaja (abortus Provacatus), yakni 
kehamilan yang diprovokasi dengan berbagai macam cara sehingga terjadi 
pengguguran. Sedangkan keguguran adalah kehamilan berhenti karena 
factor-faktor alamiah (abortus spontaneous). 
Dalam kamus ada beberapa pengertian yaitu :
55
 
a. Aborsi : Pengguguran kriminalis aborsi yang dilakukan dengan sengaja 
karena suatu alasan yang bertentangan dengan undang-undang yang 
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berlaku : aborsi legal, pengguguran kandungan dengan sepengetahuan 
pihak yang berwenang. 
b. Abortus: Terpencarnya embrio yang tidak mungkin lagi hidup 
(sebelum habis bulan keempat dari kehamilan) keguguran, keluaran 
terhentinya pertumbuhan yang normal. 
c. Abortus Procuratio : Pengguguran bayi yang ada dalam kandungan 
dengan sengaja dengan mengusahakan lahirnya bayi sebelum 
waktunya tiba. 
d. Abortus Provakatus: Keguguran karena kesengajaan, keguguran 
kandungan (kehamilan) dikarenakan adanya kesengajaan. Abortus 
disebabkan dengan unsur-unsur kesengajaan dari pihak manapun 
merupakan tindak pidana yang dapat dituntut. 
2. Jenis-jenis Aborsi 
Jenis-jenis aborsi dapat dikelompokan dengan sebagai berikut : 
a. Abortus Spontaneus aborsi yang terjadi tidak di dahului factor-faktor 
mekanis ataupun medicinalis semata-mata disebabkan oleh factor 
alamiah, diantaranya yaitu : 
1) Abortus completes (keguguran lengkap) artinya seluruh hasil 
konsepsi yang dikeluarkan sehingga rongga Rahim yang kosong. 
2) Aborsi inklopetus (bersisa) artinya hanya ada sebagian hasil 





3) Aborsi insipient (keguguran sedang berlangsung) artinya abortus 
yang sedang berlangsung, dengan ostium
56
 sudah terbuka dan 
ketuban yang teraba, dimana kehamilan ini sudah tidak dapat 
dipertahakan lagi. 
4) Abortus iminen yaitu keguguran yang membakat akan terjadi, 
dalam hal ini keluarnya fetus
57
 masih dapat dicegah dengan 
memberikan obat-obat hormonal anti pasmodik.
58
 
5) Missed abortion yaitu keadaan dimana janin sudah mati tetapi tetap 
berada dalam Rahim dan tidak dikeluarkan selama selama dua 
bulan atau lebih. 
6) Abortus habitulis (keguguran berulang) adalah keadaan dimana 
penderita mengalami keguguran berturut-turut 3 kali atau lebih. 
b. Abortus Provakatus adalah aborsi yang disengaja baik dengan 
memakai obat-obatan maupun alat-alat, ini terbagi menjadi 2 : 
1) Aborsi aficalis thearapicus adalah aborsi yang dilakukan oleh 
dokter atas dasar indikasi medis, dengan tindakan mengeluarkan 
janin dari Rahim sebelum lahir secara alami untuk menyelamatkan 
jiwa si ibu kelangsungan kehamilan dipertahankan menurut 
pemeriksaan medis. 
2) Abortus provacatus criminalis adalah pengguguran yang dilakukan 
tanpa indikasi medis untuk meniadakan hasil hubungan seks di luar 
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Adapun Cara-cara Aborsi :
60
 
Cara-cara aborsi sangat beragam seiring banyaknya sebab-sebab 
aborsi, cara aborsi dpat dikelompokkan kepada tiga jenis : 
a. Cara-cara aktif  
Maksudnya adalah aborsi yang terjadi selepas dari satu aksi, 
baik itu berasal dari ibu atau orang lain. Contoh aborsi ini adalah 
tindak kejahatan terhadap ibu seperti pukulan atau sejenisnya, yang 
berdampak pada ibu dan janinnya secara bersamaan, atau pada janin 
saja tanpa ibu. 
Termasuk aborsi cara ini adalah teror terhadap ibu, misalnya 
seorang hakim memintanya untuk mengatakan sesuatu yang buruk, 
sehingga kandungannya gugur karena terlampau takut. Selain itu 
adalah rasa lapar, marah dan sedih yang luar biasa akibat berita 
menyedihkan, atau melukai perasaannya secara berlebihan, begitu juga 
mencium bau tajam yang berdampak pada kehamilan dan lain-lainnya. 
b. Cara-cara Pasif 61 
Yang dimaksud dengan cara pasif adalah, ibu tidak mau 
melakukan sesuatu yang penting bagi keberlangsungan kehamilan, 
sehingga mengakibatkan bahaya bagi kehamilan Contohnya, ibu tidak 
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mau mengkonsumsi obat-obatan yang telah diresepkan untuk menjaga 
kehamilan, atau ibu tidak mau mengkonsumsi apa yang sangat 
diingikannya, padahal ia tahu hal itu bisa berpengaruh pada 
keberlangsungan kehamilan, dan lain-lain. 
c. Cara-cara medis 
Yaitu cara-cara yang digunakan dokter untuk mengaborsi janin, 
cara ini sangat beragam, antara lain : 
1) Menginjeksi anti zat Progesteron 
2) Menggunakan zat Prostagelemizin yang membunuh janin dengan 
cara menyuntikkan pada pembuluh darah, urat, rahim atau kapsul 
vagina 
3) Melakukan operasi Curette, melebarkan dan membersihkan rahim 
4) Melakukan operasi pelebaran rahim dengan meletakkan beberapa 
fiber kering dileher rahim yang akan mengambang karena 
menyedot air, sehingga leher rahim melebar dan janin jatuh 
5) Melakukan operasi medis mnyerupaai caesar untuk mengeluarkan 
janin dari rahim 
3. Hukum Aborsi 
Seperti yang telah disebutkan diatas bahwa Abortus ada dua 
macam yaitu abortus spontaneous dan abortus provakatus.Abortus 
provakatus sendiri dibedakan menjadi abortus provakatus terapeutikus 
dan abortus provakatus kriminalis. Undang-undang yang berhubungan 




a. KUHP pasal 48 62 
Barang siapa melakukan perbuatan karena pengaruh daya paksa 
tidak dipidana 
b. KUHP pasal 229 
1) Barang siapa dengan sengaja mengobati seorang wanita menyuruh 
supaya di obati, dengan diberitahukan atau ditimbulkan pengobatan 
itu hamilnya dapat digugurkan, diancam dengan pidana penjara 
paling lama empat tahun atau denda paling banyak empat puluh 
lima ribu rupiah. 
2) Jika yang bersalah itu berbuat demikian untuk mencari 
keuntungan, atau menjadikan perbuatan tersebut sebagai pencarian 
atau kebiasaan, atau jika dia seorang tabib, bidan atau juru obat, 
pidananya dapat ditambah sepertiga. 
3) Jika yang bersalah melakukan kejahatan tersebut dalam 
menjalankan pencaharian, maka dapat dicabut haknya untuk 
menjalankan pencaharian itu. 
c. KUHP Pasal 322 
Jika kejahatan dilakukan terhadap seorang tertentu, maka itu 
hanya dapat dituntut atas pengaduan orang itu. 
d. KUHP Pasal 346 
Seorang wanita yang sengaja menggugurkan atau mematikan 
kandungannya atau menyuruh orang lain untuk itu, diancam dengan 
pidana penjara paling lama empat tahun 
                                                             
62
 R. Soenarto soerodibroto, KUHP dan KUHAP (Jakarta : PT. Rajagrafindo Persada, 




e. KUHP Pasal 347 
1) Barang siapa dengan sengaja menggugurkan atau mematikan 
kandungan seorang wanita tanpa persetujuannya, diancam dengan 
pidana penjara paling lama dua belas tahun. 
2) Jika perbuatan itu mengakibatkan matinya wanita tersebut, 
diancam dengan pidana penjara paling lama lima belas tahun 
f. KUHP Pasal 348 
1) Barang siapa dengan sengaja menggugurkan atau mematikan 
kandungan seorang wanita dengan persetujuannya, diancam 
dengan pidana penjara paling lama lima tahun empat bulan 
2) Jika perbuatan itu mengakibatkan matinya wanita tersebut,diancam 
dengan pidana penjara paling lama tujuh tahun. 
g. KUHP Pasal 349 
Jika seorang dokter, bidan atau juru obat membantu melakukan 
kejahatan berdasarkan pasal 346, ataupun melakukan atau membantu 
melakukan salah satu kejehatan yang diterangkan dalam pasal 347 dan 
348, maka pidana yang ditentukan dalam pasal itu dapat ditambah 
dengan sepertiga dan dapat dicabut hak untuk menjalankan 
pencaharian dalam mana kejahatan dilakukan. 
4. Dampak Aborsi 
Tidak terhitung lagi banyaknya bukti akademis yang melaporkan 
potensi efek aborsi yang merusak tubuh. Efek samping yang umum dan 




muntah, diare, dan bercak darah. Di luar ini, efek aborsi dapat 
menyebabkan masalah yang lebih berbahaya. Sekitar 10 persen pasien 
aborsi menderita komplikasi segera, dan seperlimanya termasuk kasus 
yang mengancam nyawa. 
Maka penting untuk menyadari apa saja efek aborsi serius yang 
mungkin timbul. Sebagian besar efek samping aborsi berkembang 
memakan waktu lama dan mungkin tidak tampak selama berhari-hari, 
berbulan-bulan, bahkan hingga tahunan. Efek samping aborsi yang parah 
memerlukan bantuan medis sesegera mungkin. 
a. Perdarahan Vagina berat 
Perdarahan hebat sebagai efek aborsi serius umumnya disertai 
dengan demam tinggi dan gumpalan jaringan janin dari rahim. 
Perdarahan berat dilaporkan terjadi pada 1 dari 1000 kejadian aborsi. 
Perdarahan Hebat bisa berarti : 
1) Adanya gumpalan darah atau jaringan yang lebih besar dari bola 
golf 
2) Berlangsung selama 2 jam atau lebih 
3) Aliran darah yang deras sehingga membutuhkan anda mengganti 
pembalut lebih dari 2 kali dalam satu jam, selama 2 jam berturut-
turut 
4) Perdarahan berat selama 12 jam berturut-turut 
Baik aborsi spontan, medis, maupun ilegal (dengan obat aborsi 
yang didapat secara ilegal atau cara “alternatif” lainnya) sama-sama 




hebat bisa berujung pada kematian, terutama jika aborsi dilakukan 




Infeksi adalah efek aborsi yang terjadi pada 1 dari setiap 10 
kasus. Dalam studi meta-analisis terbitan jurnal Lancet yang 
mengamati 1.182 kasus aborsi medis di bawah pengawasan ketat tim 
dokter rumah sakit, 27 persen pasien mengalami infeksi yang 
berlangsung selama 3 hari atau lebih sebagai efek aborsi. 
Infeksi terjadi karena leher rahim akan melebar selama proses 
aborsi yang diinduksi obat aborsi (baik resep dokter maupun yang 
didapat dari pasar gelap). Ini kemudian menyebabkan bakteri dari luar 
masuk dengan mudah ke dalam tubuh, memicu timbulnya infeksi 
parah di rahim, saluran tuba, dan panggul. 
Tanda-tanda infeksi setelah aborsi meliputi gejala yang timbul 
mirip penyakit standar, seperti sakit kepala, nyeri otot, pusing, atau 
sensasi “tidak enak badan” pada umumnya. Demam tinggi adalah satu 
lagi contoh gejala infeksi setelah aborsi, walau tak jarang pula kasus 
infeksi yang tidak disertai demam. Segera kunjungi dokter jika Anda 
mengalami demam tinggi (di atas 38ºC) setelah aborsi yang disertai 
sakit perut dan punggung parah sehingga Anda sulit berdiri, dan cairan 
vagina yang berbau tidak normal. 
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Dalam kebanyakan kasus, infeksi tetap berada di satu area 
tertentu (rahim, misalnya). Namun, dalam kasus yang lebih parah, 
infeksi bakteri masuk ke aliran darah Anda dan berjalan ke seluruh 
tubuh. Ini yang disebut sebagai sepsis. Dan ketika infeksi terlanjur 
menyerang tubuh Anda semakin parah sehingga menyebabkan tekanan 
darah menurun sangat rendah, ini disebut sebagai syok sepsis. Syok 
sepsis setelah aborsi termasuk kondisi gawat darurat. 
Ada dua faktor utama yang dapat berperan penting terhadap 
peningkatan risiko Anda terhadap sepsis dan pada akhirnya, syok 
sepsis setelah aborsi: aborsi yang tidak sempurna (potongan jaringan 
sisa kehamilan masih terperangkap dalam tubuh setelah aborsi) dan 
infeksi bakteri pada rahim selama aborsi (baik lewat pembedahan 
maupun dengan cara mandiri). 
Jika anda baru saja melakukan aborsi dan mengalami gejala 
berikut, segera dapatkan pertolongan medis : 
1) Suhu tubuh sangat tinggi (di atas 38C) atau sangat rendah 
2) Perdarahan berat 
3) Nyeri parah 
4) Lengan dan kaki pucat, juga terasa dingin 
5) Sensasi linglung, kebingungan, gelisah, atau letih 
6) Gemetar menggigil 
7) Tekanan darah rendah, terutama saat berdiri 




9) Jantung berdebar cepat dank eras, palpitasi jantung 
10) Sulit bernapas, bernapas dangkal dengan sesak napas 
d. Kerusakan Rahim 
Kerusakan rahim terjadi pada sekitar 250 dari seribu kasus 
aborsi lewat pembedahan dan 1 di antara seribu pada kasus aborsi obat 
(resep dan nonresep) yang dilakukan pada usia kehamilan 12-24 
minggu. 
Kerusakan rahim termasuk kerusakan leher rahim, perlubangan 
(perforasi) rahim, dan luka robek pada rahim (laserasi). Namun 
sebagian besar kerusakan ini bisa tidak terdiagnosis dan tidak terobati 
kecuali dokter melakukan visualisasi laparoskopi. 
Risiko perforasi rahim meningkat pada wanita yang 
sebelumnya telah melahirkan dan bagi mereka yang menerima anestesi 
umum pada saat aborsi. Risiko kerusakan serviks akan lebih besar pada 
remaja yang melakukan aborsi sendiri pada trimester kedua, dan ketika 
praktisi aborsi gagal memasukkan laminaria untuk dilatasi serviks. 
e. Infeksi peradangan panggul 
Infeksi peradangan panggul (PID) adalah penyakit yang dapat 
menyebabkan peningkatan risiko kehamilan ektopik dan mengurangi 
kesuburan perempuan di masa depan. Kondisi ini berpotensi 
mengancam nyawa. Sekitar 5% perempuan yang tidak terinfeksi oleh 
infeksi lain sebelum kehamilan dan selama aborsi dapat 





Risiko PID meningkat pada kasus aborsi spontan karena 
adanya peluang untuk jaringan kehamilan terperangkap dalam rahim 
serta risiko perdarahan hebat. Keduanya merupakan media yang baik 
untuk pertumbuhan bakteri; Selain itu, pada wanita yang sudah 
mengalami anemia sedang hingga berat sedari awal, kehilangan darah 
lebih lanjut akan meningkatkan kemungkinan infeksi. Pada aborsi yang 
diinduksi (baik legal maupun ilegal), instrumen dan manipulasi 
eksternal juga meningkatkan kemungkinan infeksi. 
f. Endometritis 
Endometritis adalah kondisi peradangan pada lapisan rahim, 
dan biasanya karena infeksi. Endometritis adalah risiko efek aborsi 
yang mungkin terjadi pada semua, namun lebih terutama untuk remaja. 
Remaja perempuan dilaporkan 2,5 kali lebih mungkin untuk 
mengalami endometritis setelah aborsi dibandingkan wanita usia 20-
29. Infeksi yang tidak diobati dapat menyebabkan komplikasi pada 
organ reproduksi, masalah kesuburan, dan masalah kesehatan umum 
lainnya. 
g. Kanker 
Perempuan yang pernah sekali menjalankan aborsi menghadapi 
risiko 2,3 kali lebih tinggi terkena kanker serviks daripada perempuan 
yang tidak pernah aborsi. Perempuan yang pernah dua kali atau lebih 
menjalani aborsi memiliki peningkatan risiko hingga 4,92. 
Risiko peningkatan kanker ovarium dan kanker hati juga terkait 




mungkin disebabkan oleh gangguan hormonal tidak wajar sel 
kehamilan selama dan kerusakan leher rahim yang tidak diobati atau 
peningkatan stres dan dampak negatif dari stres pada sistem kekebalan 
tubuh. 
Sementara itu berbanding terbalik dengan mitos masyarakat, 
tidak ada hubungan antara aborsi dan peningkatan risiko kanker 
payudara. 
h. Kematian 
Perdarahan hebat, infeksi parah, emboli paru, anestesi yang 
gagal, dan kehamilan ektopik yang tidak terdiagnosis merupakan 
beberapa contoh penyebab utama dari kematian ibu yang terkait aborsi 
dalam seminggu setelahnya. 
Studi tahun 1997 di Finlandia melaporkan bahwa perempuan 
yang aborsi berisiko empat kali lipat lebih mungkin untuk meninggal 
akibat kondisi kesehatan di tahun berikutnya daripada wanita yang 
melanjutkan kehamilan mereka sampai cukup umur. Penelitian ini juga 
menemukan bahwa perempuan yang melakukan aborsi mengalami 
peningkatan risiko kematian yang lebih besar dari bunuh diri dan 
sebagai korban pembunuhan (oleh anggota keluarga maupun 
pasangan), daripada perempuan yang melanjutkan hamil hingga 9 
bulan. 
Penting untuk dipahami bahwa sejumlah efek aborsi di atas 




komplikasi persalinan bayi. Yang penting adalah bahwa Anda 
menyadari risikonya sementara Anda berusaha membuat keputusan 









 BAB III 
TINJAUAN UMUM TENTANG DARURAT 
 
A. Pengertian Darurat 
Darurat secara bahasa adalah berasal dari kalimat adh dharar yang 
berarti sesuatu yang turun tanpa ada yang dapat menahannya
65
 Makna idhtirar 
ialah ihtiyaj ilassyai‟ yaitu membutuhkan sesuatu.Dalam mu‟jamul wasih 
disebutkan bahwa kalimat idhtirar ilaihi bermakna seseorang sangat 
membutuhkan sesuatu.Jadi Darurah adalah sebuah kalimat yang menunjukkan 
atas arti kebutuhan atau kesulitan yang berlebihan. 




1. Darurat ialah posisi seseorang pada suatu batas dimana kalau tidak mau 
melanggar sesuatu yang dilarang maka bisa mati atau nyaris mati. Posisi 
seperti ini memperbolehkan ia melanggarkan sesuatu yang diharamkan. 
2. Abu Bakar Al Jashas, Makna darurat disini adalah ketakutan seseorang 
pada bahaya yang mengancam nyawanya atau sebagian anggota badannya 
karena ia tidak makan. 
3. Menurut Ad Dardiri, Darurat ialah menjaga diri dari kematian atau dari 
kesusahan yang teramat sangat 
4. Menurut sebagian Ulama dari mazhab maliki, Darurat ialah 
mengkhawatirkan diri dari kematian berdasarkan keyakinan atau hanya 
sekedar dugaan. 
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5. Menurut Asy Suyuti, Darurat adalah posisi seseorang pada sebuah batas 
dimana kalau ia tidak mengkonsumsi sesuatu yang dilarang maka ia akan 
binasa atau nyaris binasa. 
6. Darurat adalah menjaga jiwa dari kehancuran atau posisi yang sangat 
darurat sekali, maka dalam keadaan seperti ini kemudaratan itu 
membolehkan sesuatu yang dilarang. 
7. Menurut DR. Wahbah az-Zuhaili, Darurat yaitu kepentingan manusia yang 
diperbolehkan menggunakan sesuatu yang dilarang, karena kepentingan 
itu menempati puncak kepentingan kehidupan manusia, bila tidak 
dilaksanakan maka mendatangkan kerusakan. 
 
B. Keadaan-keadaan yang Membolehkan Kedaruratan 
Dalam membatasi keadaan darurat, al qurtubi berkata, “keadaan 
terpaksa tidak terlepas dari dua kemungkinan, yaitu karena adanya paksaan 
dari orang yang aniaya atau karena lapar dalam musim panceklik”. Al-Fakhr 
al-razi mengatakan, “Darurat ada dua sebabnya, Pertama : lapar yang 
berlebihan dan sementara yang halal tidak didapatkan dan kedua : dipaksa 
oleh seseorang yang memaksa”. Menurut ibn al arabi, “Keadaan terpaksa bisa 
terjadi karena adanya paksaan dari seseorang yang aniaya atau karena 
kelaparan dimusim panceklik atau karena kefakiran dimana seseorang tidak 
mendapatkan makanan selain yang haram”. Dengan demikian, darurat bagi 
mereka ada tiga macam: paksaan, kelaparan dan kefakiran.
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kenyataannya, bahwa daarurat dalam pengertiannya yang lebih umum dan 
mecakup semua keringanan bagi manusia ada 7 keadaan, yaitu : 
1. Darurat kelaparan makanan (lapar dan haus) dan obatan 
2. Paksaan  
3. Lupa 
4. Tidak mengetahui 
5. Kesulitan 
6. Merebaknya bencana 
7. Sakit 
Jika salah satu dari keadaan darurat tersebut ditemukan, maka yang 
dilarang menjadi mubah, atau yang wajib boleh ditinggalkan. Seperti halnya 
pembunuhan janin (aborsi) yang dilakukan oleh ibu hamil karena kedaruratan 
medis, pembunuhan janin (aborsi) tersebut tetap boleh dilakukan, karena 
semasa waktu hamil seorang ibu telah mengidap penyakit genetic atau cacat 
bawaan, seperti penyakit darah tinggi bertahun-tahun, penyakit jantung yang 




Secara otomatis ibu tersebut harus melakukan tindak pidana 
pembunuhan janin (aborsi), karena di dalam islam tidak membenarkan  
tindakan menyelamatkan janin dengan mengorbankan si calon ibu, karena 
eksintensi si ibu lebih diutamakan mengingat dia merupakan tiang atau sendi 
keluarga dan dia telah mempunyaai hak dan kewajiban, baik terhadap tuhan 
maupun terhadap semua makhluk.
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Pembunuhan janin (aborsi) yang dilakukan apabila ada umur yang 
benar benar tidak mungkin dihindari, yang dalam istilah fikih disebut darurat, 
seperti apabila janin dibiarkan tumbuh dalam Rahim akan berakibat kematian 
ibu, dan dalam keadaan seperti ini pula, ibu tidak boleh dikorbankan untuk 
kesalamatan bayi, sebab ibu adalah asal bagu terjadi adanya bayi.
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ْيُح المْحُظْوَرات ُرْوَراُت ُتبِ  الضَّ
Artinya : “Keadaan darurat itu membolehkan sesuatu yang dilarang”
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Kaidah ini mengandung arti bahwa dalam keadaan-keadaan darurat 
atau kebutuhan yang sangat mendesak boleh mengerjakan yang dilarang 
didalam islam, sekalipun keadaan terpaksa itu merupakan salah satu sebab 
dibolehkannya melakukan perbuatan yang terlarang. Pengguran hanya terjadi 
pada hak Allah, yaitu berupa penghapusan dosa dan siksa bagi orang yang 
terpaksa, kecuali kufur, zina, dan membunuh, didalam hukum islam tetap 
mengharamkannya. 
Dan adapun syarat-syarat yang lain yang membolehkan keadaan 
darurat : 
1. Darurat dimaksud harus sudah ada bukan masih ditunggu, dengan kata 
kekhawatiran akan kebinasaan atau hilangnya jiwa atau harta itu betul-
betul ada dalam kenyataan dan hal itu diketahui melalui dugaan kuat 
berdasarkan pengalaman-pengalaman yang ada, atau jika seseorang merasa 
yakin akan adanya bahaya yang hakiki terhadap lima kebutuhan yang 
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sangat mendasar yang kita sebutkan yang juga dipelihara oleh agama-
agama dan syariat, yaitu agama, jiwa, kehormatan, akal dan harta. Disaat 
itu maka seseorang boleh berpegang dengan ketentuan-ketentuan hukum 
kekecualiaan guna menghindari bahaya, sekalipun hal itu dapat 
menimbulkan kerusakan-kerusakan bagi orang lain, karena berpegang 
dengan kaidah “apabila kita dihadapkan kepada dua mafsadat, maka 
dipeliharalah yang terbesar mudaratnya dengan jalan memilih mudaratnya 
yang teringan”. Apabila tidak ada satupun diantara yang disebutkan itu 
dikhawatirkan orang, maka ia tidak dibenarkan melanggar ketentuan 
hukum asal yang umum, baik yang mengharamkan maupun yang 
mewajibkan.  
2. Orang yang terpaksa itu tidak punya pilihan lain kecuali melanggar 
perintah-perintah atau larangan syara‟, atau tidak ada cara lain yang 
dibenarkan untuk menghindari kemudaratan selain melanggar hukum, 
seperti jika seseorang berada ditempat yang disana hanya ada yang haram 
saja, dan tidak ada sesuatu yang dibolehkan yang digunakan untuk 
menghindari kemudaratan atas dirinya, sekalipun sesuatu itu milik orang 
lain. Umpamanya, jika makanan ditangan orang lain maka ia dibolehkan 
mengambilnya (akan diganti), dan si pemilik makanan itu harus 
memberikannya kepadanya. 
Barang siapa yang didalam keadaan-keadaan biasa, mendapatkan 
pinjaman dari orang lain tanpa bunga, maka ia tidak dibenarkan sama 




dalam keadaan melanggar perintah-perintah itu sehendaknyalah orang 
terpaksa itu diizinkan melepaskan diri dari kewajiban. 
3. Hendaknya, dalam keadaan adanya yang diharamkan bersama yang 
dibolehkan itu (dalam keadaan-keadaan yang biasa) alasan yang 
dibolehkan seseorang melakukan yang haram. Dengan ungkapan yang 
lebih singkat lagi, bahwa kemudaratan itu memang memkasa dimana ia 
betul-betul khawatir akan hilangnya jiwa atau anggota tubuh, seperti jika 
seseorang dipaksa memakan bangkai dengan ancaman yang 
mengkhawatirkan hilangnya jiwa atau sebagian anggota tubuhnya 
sedangkan dihadapannya ada yang halal dan baik atai ia khawatir akan 
tidak kuat berjalan sehingga ia tertinggal tanpa teman, atau ia tidak kuat 
menunggangi hewan tunggangannya. Ulama syafi‟iyah dan hanabilah 
menegaskan, bahwa settiap yang membolehkan bertayamum  maka ia juga 
membolehkan memakan yang haram. Maka kekhawatiran akan terjadinya 
sesuatu yang keji pada anggota tubuh lahir seperti kekhawatiran akan 
lamanya sakit, dipandng sebagai hal membolehkan mengerjakan yang 
haram. 
4. Bahwa orang yang terpaksa itu membatasi diri padahal yang dibenarkan 
melakuknnya karena darurat itu dalam pandangan jumhur fuqaha‟ pada 
batas yang paling rendah atau dalam kadar semestinya guna menghindari 
kemudaratan, karena membolehkan yang haram itu ada darurat, dan 
darurat dinilai menurut tingkatannya, pengertian ini akan dijelaskan secara 




5. Dalam keadaan darurat berobat, hendaknya yang haram itu dipakai 
berdasarkan resep dokter yang adil dan dipercaya baik dalam masalah 
agama maupun ilmunya, dan jangan ada obat selain dari yang diharamkan 
atau cara lain yang dapat menggantikan yang haram sehingga syarat-syarat 
yang terdahulu itu terpenuhi, yaitu bahwa melakukan yang haram itu 
merupakan satu-satunya jalan baginya.
72
 
Dalam kajian Ushul fiqih terdapat asas-asas hukum islam yang 
menetapkan prinsip tujuan utama ditetapkannya syariat. Prinsip dasar ini 
dikemukakan oleh Al-Ghazali, ia menyimpulkan lima asas perlindungan hak 
manusia sebagai jalan menuju kemaslahatan, yang dalam islam dikenal 
dengan istilah Dharuriyah al-Khamsah. 
Dharuriyah al khamsah ini meliputi : 
1. Hifdz al-Din (Perlindungan terhadap Agama)73 
Menjaga atau memelihara agama, berdasarkan kepentingannya, 
dapat dibedakan menjadi 3 peringkat : 
a. Memelihara agama dalam peringkat Dharuriyat, yaitu memelihara dan 
melaksanakan kewajiban keagamaan yang masuk peringkat primer, 
seperti melaksanakan shalat lima waktu. Kalau shalat itu diabaikan, 
maka akan terancamlah eksitensi agama 
b. Memelihara agama dalam peringkat hajiyyat, yaitu melaksanakan 
ketentuan agama, dengan maksud menghindari kesulitan, seperti shalat 
jamak dan shalat qashar bagi orang yang sedang berpergian. Kalau 
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ketentuan ini tidak dilaksanakan maka tidak akan mengancam eksitensi 
agama, melainkan hanya akan mempersulit bagi orang yang 
melakukannya. 
c. Memelihara agama dalm peringkat tahsiniyat, yaitu mengikuti 
petunjuk agama guna menjunjung tinggi martabat manusia, sekaligus 
melengkapi pelaksanaan kewajiban terhadap tuhan, misalnya menutup 
aurat, baik didalam maupun diluar shalat, membersihkan badan, 
pakaiaan, dan tempat. Kegiatan ini erat kaitannya dengan aklhak yang 
terpuji. Kalau hal ini tidak mungkin untuk dilakukan, maka hal ini 
tidak akan mengancam eksitensi agama dan tidak pula mempersulit 
bagi orang yang melakukannya. Artinya, bila tidak ada penutup aurat, 
seseorang boleh shalat, jangan sampai meninggalkan shalat yang 
termasuk kelompok Dharuriyat. Kelihatannya menutup aurat ini tidak 
dapat dikategorikan sebagai pelengkap (tahsiniyat), karena 
keberadannya sangat diperlukan bagi kepentingan manusia. Setidaknya 
kepentingan ini dimasukkan dalam kategori hajiyyat atau daruriyat. 
Namun, kalau mengikuti pengelompokkan di atas, tidak berarti sesuatu 
yang termasuk tahsiniyyat itu dianggap tidak penting, karena 
kelompok ini akan menguatkan kelompok hajjiyat dan daruriyat. 
2. Hifzh Al-nafs (Memelihara Jiwa) 
Memelihara jiwa, berdasarkan tingkat kepentingannya, dapat 
dibedakan menjadi tiga peringkat : 
a. Memelihara jiwa dalam peringkat Dharuriyat, seperti memenuhui 




Kalau kebutuhan pokok ini diabaikan, maka akan berakibat 
terancamnya eksitensi jiwa manusia. 
b. Memelihara jiwa, dalam peringkat Hajiyyat, seperti diperbolehkan 
berburu binatang untuk menikmati makanan yang lezat dan halal. 
Kalau kegiatan ini diabaikan, maka tidak akan mengancam eksitensi 
manusia, mealinkan hanya mempersulit hidupnya. 
c. Memelihara jiwa dalam peringkat Tahsiniyat, seperti ditetapkannya 
tata cara makan dan minum. Kegiatan ini hanya berhubungan dengan 
kesopanan dan etika, sama sekali tidak akan mengancam eksitensi jiwa 
manusia, ataupun  mempersulit kehidupan seseorang. 
3. Hifzh Al-aql (Memelihara Akal) 
 Memelihara akal, dilihat dari segi kepentingannya, dapat dibedakan 
menjadi tiga peringkat : 
a. Memelihara akal dalam peringkat Dharuriyat, seperti diharamkan 
meminum minuman keras. Jika ketentuan ini tidak diindahkan, maka 
akan berakibat terancamnya eksitensi akal. 
b. Memelihara akal dalam peringkat Hajjiyat, seperti dianjurkannya 
menuntut ilmu pengetahuan. Sekiranya hal itu dilakukan, maka tidak 
akan merusak akal, tetapi akan mempersulit diri seseorang, dalam 
kaitannya dengan pengembangan ilmu pengetahuan. 
c. Memelihara akal dalam peringkat Tahsiniyat. Seperti menghindarkan 
diri dari menghayal atau mendengarkan sesuatu yang tidak berfaidah. 
Hal ini erat kaitannya dengan etiket, tidak akan mengancam eksitensi 




4. Hizh Al-nash (Memelihara keturunan) 
 Memelihara keturunan, ditinjau dari segi tingkat kebutuhannya, 
dapat dibedakan menjadi tiga peringkat : 
a. Memelihara keturunan dalam peringkat Dharuriyat, seperti di 
syariatkannya nikah dan dilarang berzina. Kalau kegiatan ini 
diabaikan, maka eksitensi keturunan akan terancam 
b. Memelihara keturunan dalam peringkat Hajiyat, seperti ditetapkannya 
ketentuan menyebutkan mahar bagi suami pada waktu akad nikah dan 
diberikan hak talak padanya. Jika mahar itu tidak disebutkan pada 
waktu akad, maka suami akan mengalami kesulitan, karena ia harus 
membayar mahar mis. Sedangkan dalam kasus talak, suami akan 
mengalami kesulitan, jika ia tidak menggunakan hak talaknya, padahal 
situasi rumah tangganya tidak harmonis. 
c. Memelihara keturunan dalam peringkat Tahsiniyat, seperti 
disyariatkannya khitbah dan walimah dalam perkawinan. Hal ini 
dilakukan dalam rangka melengkapi kegiatan perkawinan. Jika hal ini 
diabaikan, maka tidak akan mengancam eksitensi keturunan, dan tidak 
pula mempersulit orang yang melakukan perkawinan. 
5. Hifz Al-mal (Memelihara Harta) 
Dilihat dari segi kepentingannya, memelihara harta dapat 
dibedakan menjadi 3 tingkat :  
a. Memelihara harta dalam bentuk Dharuriyat, seperti syariat tentang tata 




cara yang tidak sah. Apabila aturan itu dilanggar, maka berakibat 
terancamnya eksitensi harta. 
b. Memelihara harta dalam peringkat hajiyyat seperti syariat tentang jual-
beli dengan cara salam. Apabila cara ini tidak dipakai, maka tidak akan 
mengancam eksitensi harta, melainkan akan mempersulit orang yang 
memerlukan modal. 
c. Memelihara harta dalam peringkat Tahsiniyat, seperti ketentuan 
tentang menghindarkan diri dari pengecohan atau penipuan. Hal ini 
erat kaitannya dengan etika bermua‟malah atau etika bisni. Hal ini juga 
akan berpengaruh kepada sah tidaknya jual beli itu, sebab peringkat 





C. Dasar Hukum Kedaruratan 
Dalil-dalil yang mengemukakan status darurat seperti firman allah, 
hadis nabi dan juga kaidah-kaidah ushul fiqih tentang hukum kedaruratan 
karena kita sama-sama tau bahwasanya dalil-dalil yang mengemukakan 
tentang darurat ini sangat banyak maka saya aka memberikan beberapa dalil 
yang ada di al quran,hadis dan kaidah-kaidah yang ada di ushul fiqih. 
1. Surat al an‟am ayat 119 
                         
                            
         
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Artinya : ”mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang 
halal) yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya, 
Padahal Sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu 
apa yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang terpaksa 
kamu memakannya. dan Sesungguhnya kebanyakan (dari 
manusia) benar benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan 
hawa nafsu mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya 





2. Surat An nahal ayat 115 
                             
                  
Artinya : “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu (memakan) 
bangkai, darah, daging babi dan apa yang disembelih dengan 
menyebut nama selain Allah; tetapi Barangsiapa yang terpaksa 
memakannya dengan tidak Menganiaya dan tidak pula 
melampaui batas, Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” 
 
3. Surat Al an‟am ayat 145 
                             
                           
                  
Artinya : “Katakanlah, "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 
diwahyukan kepadaKu, sesuatu yang diharamkan bagi 
orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan 
itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi - 
karena Sesungguhnya semua itu kotor - atau binatang 
yang disembelih atas nama selain Allah. Barangsiapa 
yang dalam Keadaan terpaksa, sedang Dia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 
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4. Surat Al baqara ayat 173 
                          
                        
Artinya: “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu 
bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika 
disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi 
Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa (memakannya) 
sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) 
melampaui batas, Maka tidak ada dosa 





5. Surat Al maidah ayat 3 
                            
                             
                                
                               
                         
         
Artinya : “diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 
tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam 
binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan 
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. dan 
(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, 
(mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. 
pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk 
(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut 
kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. pada hari ini telah 
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan 
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama 
bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa 
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6. Hadis nabi tentang Darurat 
َصخُ  ًَ ْخ ًَ ٌُ ثَِٓب اْن ِ إََِّب ثِأَْسٍض تَُكٕ الٍِذ لَبَل لُْهَُب َٚب َسُسَٕل هللاَّ َٔ ٍْ أَثِٙ  ٍْ  َع ب َِٚذمُّ نََُب ِي ًَ فَ
نَْى  َٔ ْٛتَِخ لَبَل إَِرا نَْى تَْصطَجُِذٕا  ًَ نَْى تَْختَفِئُٕا ثَْمًًل فََشأَُُْكْى ثَِٓباْن َٔ  تَْغتَجِمُٕا 
 
Artinya:  “dari Abu Waqid, ia berkata; kami bertanya; “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya kami berada di suatu negeri yang 
penduduknya kelaparan, apakah bangkai menjadi halal bagi 
kami?” Beliau bersabda: “Jika kalian tidak dapat memasak, 
tidak dapat minum di penghujung siang, dan menemui sayuran 




7. Hadist nabi tentang Darurat 
َ َُهُْ  َعْن َجاِبِر ْبِن ََسُرََة َأنَّ َأْهَل بَ ْيٍت َكانُوا بِاْلَْرَِّة مُْ  ََّ اََتاِج ََ اَاَ  َمَااَتْت ِعْدَهُهْ  نَاَا ل َُهُْ  َأْ  ِغَيِْرِِهْ  مَ َر
 ْ ُهْ  بَِقيََّ  ِشاََتاِئِهْ  َأْ  َسَداَِتِه  اغدَِّبُّ َصلَّى اغلَُّه َعَلْيِه َ َسلََّ  ِف َأْكِلَها اَاَ  مَ َعَصَااَت ْ
Artinya : “dari Jabir bin Samurah bahwa suatu penduduk rumah di 
Harrah dalam keadaan sangat membutuhkan, Jabir berkata; 
“lantas seekor unta milik mereka atau orang lain mati, maka 
Nabi Shallalahu „Alaihi Wasallam memberikan keringanan 
kepada mereka untuk memakannya.” Jabir berkata; “Maka 





8. Kaidah Ushul Fiqih Tentang Darurat 
 اْغَاْحُظْوَراتِ  تُِبْيحُ  اَغضَُّرْ َراتُ 




9. Kaidah Ushul Fiqih Tentang Darurat 
ْمَكانِ        اَغضََّرُر يُْهَمُع َعَلى َاهِر اْْلِ
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10. Kaidah Ushul Fiqih Tentang Darurat 
 اَغضََّرُر ََل يُ َزاُ  ِبِثِْلهِ 
Artinya:  Kemudaratan tidak dihilangkan dengan memunculkan 





11. Kaidah Ushul Fiqih Tentang Darurat 
ََفِّ اغضََّرَرْينِ   ِاْرِتَكاُب َأ
Artinya : Menempun kemudaratan yang lebih ringan yang mana kedua 
mudarat tersebut tidak bisa dihindari. 
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Dari pembahasan terhadap permasalahan dalam skripsi ini, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Peraturan pemerintah no 61 tahun 2014 tentang aborsi akibat kedaruratan 
medis disahkan  salah satu alasannya karena banyaknya wanita  hamil 
akibat indikasi kedaruratan medis  diluar sana, yang melakukan aborsi 
tidak sesuai dengan standarisasi kesehatan dari mentri, akibatnya tinggi 
tingkat kematian ibu, karena tidak sesuai dengan standar melakukan aborsi 
akibat kedaruratan medis. Biasanya penyakit yang membuat seorang ibu 
melakukan aborsi akibat kedaruratan medis itu kanker, kelainan jantung, 
genetik berat atau cacat bawaan, hipertensi (Tekanan Darah Tinggi), 
Penyakit-penyakit yang di paparkan di atas adalah penyakit yang biasanya 
terjadi akibat kedaruratan medis intinya jika penyakit-penyakit tersebut 
membahayakan jiwa ibu dan bayi maka dokter yang dibidang itu harus 
memutuskan apakah pasien tersebut pantas untuk di aborsi atau tidak, 
biasanya tidak bisa mengambil keputusan oleh satu dokter saja, minimal 
ada 2 orang dokter yang memang ahli dibidang tersebut. 
2. Hukum aborsi akibat kedaruratan medis pada prinsipnya adalah dilarang, 
tetapi jika ibu itu terdapat penyakit yang bisa membahayakan jiwa ibu atau 
janin, maka dibolehkan melakukan aborsi. Alasannya adalah untuk 




adalah kebutuhan yang mendesak karena bisa membahayakan jiwa ibu. 
Dalam kajian Ushul fiqih terdapat asas-asas hukum islam yang 
menetapkan prinsip tujuan utama ditetapkannya syariat. Prinsip dasar ini 
dikemukakan oleh Al-Ghazali, ia menyimpulkan lima asas perlindungan 
hak manusia sebagai jalan menuju kemaslahatan, yang dalam islam 
dikenal dengan istilah Dharuriyah al-Khamsah. Dan salah satunya Hifdz 
al-Nafs : (Perlindungan terhadap Jiwa). Dalam peraturan pemerintah no 61 
tahun 2014 pasal 31 tentang ketentuan aborsi akibat kedaruratan medis 
yang menjaga jiwa ibu karena penyakit yang membahayakan ibu atau 
janinnya. Dengan demikian legalisasi aborsi akibat kedaruratan medis 
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 61 tahun 2014 diperbolehkan dan 
tidak bertentangan dengan Hukum Islam. 
 
B. Saran 
Setelah penulis menguraikan pembahasan skripsi ini, maka penulis 
ingin memberikan saran-saran yang mungkin bermanfaat bagi kita semua, 
adapun saran-saran tersebut : 
a. Bagi peneliti selanjutnya 
Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi peniliti 
selanjutnya yang tertarik meneliti tentang PP Nomor 61 Tahun 2014 : 
1. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber 
maupun referensi yang terkait dengan PP Nomor 61 Tahun 2014  agar 




2. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam proses 
pengambilan dan pengumpulan segala sesuatunya sehingga penilitian 
dapat dilaksanakan dengan lebih baik. Peneliti selanjutnya diharapkan 
ditunjang pula dengan wawancara dan sumber yang kompeten dalam 
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